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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang universal dalam kehidupan 
manusia. Sejak manusia menghendaki kemajuan dalam kehidupan, sejak itulah 
timbul gagasan untuk melakukan pengalihan, pelestarian, dan pengembangan 
kebudayaan melalui pendidikan. Oleh karena itu, dalam sejarah pertumbuhan 
masyarakat, pendidikan senantiasa menjadi perhatian utama dalam rangka 
memajukan kehidupan generasi sejalan dengan tuntutan masyarakat.
1
 
Pendidikan mempunyai peranan penting dalam mencerdaskan kehidupan 
bangsa, oleh karena itu pendidikan menuntut orang-orang yang terlibat di dalam 
dunia pendidikan untuk dapat bekerja secara maksimal, penuh rasa tanggung jawab. 
Secara detail menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 tahun 
2013 bab I pasal 1 yaitu: 
 “Tentang sistem pendidikan nasional, bahwa pendidikan didefinisikan sebagai 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara”.2  
Dari uraian diatas dapat kita pahami bahwa pendidikan sangat penting dan 
pendidikan dapat diperoleh di mana saja baik secara langsung maupun tidak 
langsung oleh karena itu tidak ada alasan bagi kita untuk tidak belajar. 
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Pendidikan Islam merupakan proses budaya yang menentukan eksistensi dan 
perkembangan manusia. Pendidikan Islam merupakan proses budaya yang 
mengangkat harkat dan martabat manusia. Sebagaimana dalam firman Allah swt. 
QS. al-Mujadilah/58: 11 
َاي ا ٍَ َُّيأ ََهيِذَّنا اُُىَمآ َاِذإ ََميِق  َمَُكن اُُحََّسَفت ِيف َِسِناَجَم نا اُُحَس فَاف َِحَس َفي َُ َّاللَ  َمَُكن َاذِإ ََ 
ََميِق اَُزُش وا اَُزُش وَاف ََِعف  َزي َُ َّاللَ ََهيِذ
َّنا اُُىَمآ  َمُك ىِم ََهيِذَّنا ََ اُُتَُأ ََم هِع نا  َثاَجََرد َُ َّاللَ ََ اَمِب 
ََنُُهَم َعت  َزِيبَخ  
Terjemahnya:   
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: “Berlapang-
lapanglah dalam majelis, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang di beri ilmu 
pengetahuan beberapa derajat, dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu 
kerjakan”.3 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah akan mengangkat derajat orang 
mukmin yang beriman dan beramal saleh serta memiliki pengetahuan. Derajat 
kelompok ini menjadi lebih tinggi, bukan saja karena nilai ilmu yang disandangnya, 
melainkan amal dan pengajarannya kepada pihak lain baik secara lisan, tulisan 
maupun dengan keteladanan. Ilmu yang dimaksud, bukan saja ilmu agama tetapi 
ilmu apapun yang bermanfaat. Belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi 
terhadap semua situasi yang ada di sekitar individu. Belajar dapat di pandang 
sebagai proses yang di arahkan kepada tujuan dan proses berbuat melalui berbagai 
pengalaman. Belajar juga merupakan proses melihat, mengamati dan memahami 
sesuatu. Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh dua orang pelaku, yaitu guru dan 
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 Dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa belajar dapat ditandai 
dengan meningkatnya kemampuan berfikir seseorang, dalam proses belajar mengajar 
akan terjadi interaksi antara peserta didik dan pendidik. Peserta didik adalah 
seseorang atau sekelompok orang sebagai pencari, penerima pelajaran yang 
dibutuhkannya, sedangkan pendidik adalah seseorang atau sekelompok orang yang 
berprofesi sebagai pengelolah kegiatan belajar mengajar dan seperangkat peranan 
lainnya yang memungkinkan berlangsungnya kegiatan belajar mengajar yang efektif. 
Menuntut suatu pendidikan  merupakan kegitan yang sangatlah mulia sebagaiaman 
juga telah dijelaskan dalam hadits sebagai berikut: 
 َهَعَََاَ َِيبََ ةَز يَُزٌَََيضيِضَرََُ َّاللًَََُ ىَعَََاَاَوََُل  ُ ُسَرََِ َّاللََاىَّهَصََُ َّللًََِّ  يَهَعَََمَّهَس َََاَقَََلَ: َهَمََََكهَسَََطَِزَا ق يَ َُ ُسَِمت َهيًََِ  ِيفَ
ا  م هِعَََمٍَّ َسََُ َّاللَََِزَطَا ق يََىِناََِتَّىَج ناَ(.َ.َ.ياَرَمهسم.)  
Artinya: Dari Abu Hurairah ra bahwa Rasulullah saw bersabda: “Barang siapa 
menempuh jalan untuk menuntut ilmu, niscaya Allah akan memudahkan jalan 
menuju syurga. . .” (HR. Muslim).5 
Pendidikan adalah proses pemartabatan manusia menuju puncak optimasi 
potensi kognitif, afektif, dan psikomotorik yang dimilikinya. Pendidikan adalah 
proses membimbing, melatih, dan memandu manusia terhindar atau keluar dari 
kebodohan dan pembodohan.
6
 Upaya memanusiakan manusia melalui pendidikan itu 
diselenggarakan sesuai dengan pandangan hidup dan dalam latar sosial kebudayaan 
setiap masyarakat tertentu.
7
 Dalam proses belajar mengajar akan terjadi interaksi 
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antara peserta didik UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
pada bab II pasal 3,  menyatakan bahwa : 
Tujuan Pendidikan Nasional ialah berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia-manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 
warga negara yang demokratis secara bertanggung jawab.
8
 
Guru merupakan komponen pengajar penting dan utama dalam proses belajar 
mengajar, tugas guru ialah menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik 
melalui interaksi komunikasi dalam proses belajar mengajar yang di lakukan. 
Keberhasilan guru dalam menyampaikan materi sangat tergantung pada kelancaran 
interaksi komunikasi antara guru dengan peserta didiknya. Ketidak lancaran 
komunikasi membawa akibat terhadap pesan yang diberikan guru.
9
 Perilaku guru 
mengajar dan perilaku peserta didik adalah belajar. Perilaku mengajar dan perilaku 
belajar tersebut terkait dengan bahan pembelajaran. Bahan pembelajaran berupa 
pengetahuan, nilai-nilai kesusilaan, seni, agama, sikap dan keterampilan. Hubungan 
antara guru, peserta didik dan bahan ajar bersifat dinamis dan kompleks. 
Bahan ajar merupakan komponen yang tidak bisa di pisahkan dalam 
pengajaran, pemanfaatan bahan ajar akan membantu keefektifan proses 
pembelajaran dan penyampaian isi materi pelajaran. Bahan ajar juga dapat 
membantu peserta didik untuk meningkatkan pemahaman dan menambah 
pengetahuan. Dampak positif dari bahan ajar adalah guru akan memiliki banyak 
waktu untuk membimbing peserta didik dalam proses pembelajaran, membantu 
peserta didik untuk memperoleh hal baru dari segala sumber atau referensi yang di 
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Keberhasilan pendidikan untuk mewujudkan insan kamil tidak lepas dari 
proses pendidikan. Kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang sering 
dikeluhkan oleh para guru adalah rendahnya hasil belajar peserta didik. Hasil belajar 
adalah kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik mencakup ranah kognitif, 
afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses 
pembelajaran karena akan memberikan sebuah informasi kepada guru tentang 
kemajuan peserta didik dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya dalam 
proses kegiatan belajar mengajar, yang selanjutnya setelah mendapat informasi 
tersebut guru dapat menyusun dan membina kegiatan-kegiatan peserta didik lebih 
lanjut untuk individu maupun kelompok belajar. 
Sebagaimana yang dikatakan E. Mulyasa dalam Kamsinah bahwa pendidikan 
pada prinsipnya bertujuan untuk mengantar para peserta didik agar dapat 
mengembangkan seluruh perangkat potensi diri mereka masing-masing sehingga 
nantinya bisa menjadi manusia yang cakap, pandai, trampil dan mampu hidup secara 
mandiri serta hidup secara layak dalam memenuhi segala kebutuhan hidup mereka.
11
 
Berdasarkan hasil observasi awal, ditemukan bahwa peserta didik memiliki 
hasil belajar yang rendah, salah satunya disebabkan karena peserta didik bosan 
dengan proses pembelajaran yang kemudian berpengaruh positif terhadap hasil 
belajarnya. Maka dari itu penulis menawarkan sebuah solusi untuk mengatasi 
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permasalahan tersebut yakni dengan memanfaatkan bahan ajar berbasis model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS (Think Pair Share). 
Guru merupakan salah satu faktor yang paling menentukan dalam proses 
pembelajaran di kelas. Oleh karena itu guru tidak saja sebagai orang dewasa yang 
bertugas professional memindahkan ilmu pengetahuan (transfer of knowledge) atau 
penyalur ilmu pengetahuan (transmitter of knowledge) yang di kuasai kepada peserta 
didik, melainkan lebih dari itu, dia menjadi pemimpin atau menjadi pendidik dan 
pembimbing di kalangan, peserta didik.
12
 Keberhasilan proses pembelajaran tidak 
terlepas dari kemampuan guru mengembangkan model-model pembelajaran yang 
berorientasi pada peningkatan intensitas keterlibatan peserta didik secara efektif di 
dalam proses pembelajaran. Pengembangan model pembelajaran yang tepat pada 
dasarnya bertujuan untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang memungkinkan 
peserta didik dapat belajar secara aktif dan menyenangkan sehingga peserta didik 
dapat meraih hasil belajar dan prestasi yang optimal.
13
 Model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share merupakan model pembelajaran kooperatif yang 
efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi. Prosedur yang digunakan dalam 
model think pair share dapat memberi siswa lebih banyak waktu berpikir, merespon 
dan saling membantu (Trianto 2010). Teknik ini merupakan cara paling sederhana 
dalam organisasi sosial. Dengan demikian model pembelajaran think pair share 
sangat ideal untuk guru dan siswa yang baru belajar kolaboratif.
14
 Jadi yang 
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dimaksud dengan model pembelajaran kooperatif  Tipe Think Pair Share (TPS) 
dalam penelitian ini adalah pembelajaran di mana siswa belajar dalam kelompok 
kecil dan bekerja sama saling ketergantungan yang positif dan bertanggung jawab 
atas ketuntasan bagian materi pelajaran dan menyampaikan materi tersebut kepada 
anggota kelompok lain. 
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti bermaksud mengangkat penelitian 
yang berjudul “Pemanfaatan Bahan Ajar PAI Berbasis Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe TPS (Think Pair Share) dilihat dari Hasil Belajar PAI Peserta Didik SMP Negeri 25 
Bulukumba Kec. Herlang Kab. Bulukumba”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 
dari peneliti sebagai berikut:  
1. Bagaimana hasil belajar PAI sebelum pemanfaatan bahan ajar PAI  berbasis 
model pembelajaran kooperatif tipe think pair share pada peserta didik kelas 
VIII SMP Negeri 25 Bulukumba ? 
2. Bagaimana hasil belajar PAI setelah pemanfaatan bahan ajar PAI  berbasis 
model pembelajaran kooperatif tipe think pair share pada peserta didik kelas 
VIII SMP Negeri 25 Bulukumba ? 
3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar sebelum dan setelah pemanfaatan 
bahan ajar PAI  berbasis model pembelajaran kooperatif tipe think pair share 






Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini ialah terdapat 
peningkatan hasil belajar peserta didik setelah memanfaatkan bahan ajar terdapat 
perbedaan hasil belajar sebelum dan setelah pemanfaatan bahan ajar PAI  berbasis 
model pembelajaran kooperatif tipe think pair share pada peserta didik kelas VIII 
SMP Negeri 25 Bulukumba. 
D. Definisi Operasional Variabel dan Ruang lingkup Penelitian 
1. Bahan ajar ialah isi yang di berikan peserta didik pada saat berlangsungnya 
proses belajar mengajar. Melalui bahan ajar ini peserta didik diantarkan 
kepada tujuan pengajaran. Dengan kata lain, tujuan yang akan dicapai peserta 
didik diwarnai dan di bentuk oleh bahan ajar. 
2. Model pembelajaran kooperatif tipe think pair share merupakan suatu model 
pembelajaran kooperatif yang berguna untuk mempengaruhi pola interaksi 
para siswa. Model think pair share ini sangat efektif untuk membuat pola 
pembelajaran menjadi lebih bervariasi. Think pair share memberikan waktu 
kepada para siswa untuk berpikir dan merespon serta saling bantu satu sama 
lain. Think pair share memberikan siswa kesempatan untuk bekerja sendiri 
serta bekerja sama dengan orang lain. Keunggulan lain dari pembelajaran ini 
adalah optimalisasi partisipasi siswa. 
3. Hasil belajar merupakan penilaian yang dicapai oleh peserta didik untuk 
mengetahui pemahaman tentang bahan pelajaran atau materi yang akan 
diajarkan oleh peserta didik. Hasil belajar merupakan sesuatu yang dicapai 
atau diperoleh peserta didik  berkat adanya usaha atau fikiran yang mana hal 
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tersebut dinyatakan dalam bentuk penguasaan, pengetahuan dan kecakapan 
dasar yang terdapat dalam bebagai aspek kehidupan sehingga nampak pada 
diri individu perubahan tingkah laku dan setelah suatu proses belajar 
berakhir, maka peserta didk dapat belajar dengan mudah dan terdorong oleh 
kemampuannya sendiri untuk mempelajari apa yang telah dipelajarinya. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a. Mengetahui hasil belajar PAI pemanfaatan bahan ajar PAI  berbasis model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair share pada peserta didik kelas VIII SMP 
Negeri 25 Bulukumba. 
b. Mengetahui hasil belajar PAI setelah pemanfaatan bahan ajar PAI  berbasis 
model pembelajaran kooperatif tipe think pair share pada peserta didik kelas 
VIII SMP Negeri 25 Bulukumba. 
c. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar sebelum dan setelah pemanfaatan 
bahan ajar PAI  berbasis model pembelajaran kooperatif tipe think pair share 
pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 25 Bulukumba. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan ilmiah, yakni sebagai bahan kepustakaan khususnya di perpustakaan 
UIN alauddin Makassar, dan sekurang-kurangnya dapat berguna sebagai 
sumbangan pemikiran bagi perkembangan dunia pendidikan.  
10 
 
b. Kegunaan Praktis, yakni sebagai masukan kepada pendidik maupun calon 
pendidik untuk menjadikan alternatif dalam menerapkan model pembelajaran 
kooperatif yang diharapkan dapat meningkatkan minat belajar peserta didik. 
c. Untuk menambah pengetahuan bagi penulis secara pribadi maupun praktis  
d. Menjadi bahan bacaan bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian dan 
perkulihan. 
F. Kajian Pustaka  
Menurut penelusuran yang penyusun lakukan, penelitian yang ingin penyusun 
teliti bukan sesuatu yang baru. Ada beberapa peneliti yang relevan atau sudah 
pernah dilakukan tetapi mempunyai sudut pandang yang berbeda. Peneliti yang 
relevan tersebut di antaranya: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Fatma dengan judul skripsi “Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Siswa Kelas VA2 SDN 12 Palu pada Mata Pelajaran Matematika” 
berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti ini menunjukkan bahwa 
penerapan model pembelajaran kooperatif think pair share dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pecahan. Hal ini terbukti 
dengan katuntasan belajar klasikal pada siklus I diperoleh hasil sebesar 57,7% 
sedangkan pada siklus II diperoleh 91,1%
15
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh L. Surayya, I W. Subagia, dan I N. Tika 
dengan judul “Pengaruh Model  Pembelajaran  Think  Pair  Share  Terhadap  
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Hasil  Belajar  IPA ditinjau  dari  Keterampilan  Berpikir Kritis Siswa” Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat perbedaan hasil belajar antara 
siswa yang mengikuti model pembelajaran TPS dengan siswa yang mengikuti 
model pembelajaran konvensional (MPK) (F=187,110; p<0,05); (2) tidak 
terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran TPS dan KBK 
terhadap hasil belajar (F=3,238; p>0,05). Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 
direkomendasikan bahwa model pembelajaran TPS dapat digunakan sebagai 
alternatif model pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar IPA.
16
   
3. Penelitian yang dilakukan oleh Indria Nur Malita Sari, Jenny Is Poerwanti, 
dan Djaelani dengan judul “Penerepan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Think Pair Share (TPS) untuk Meningkatkan Kemampuan Mengapresiasi 
Cerita Pendek”  Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang 
terdiri dari dua siklus, tiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, observasi dan refleksi. Presentase ketuntasan pada pratindakan 
hanya 27,5%, lalu presentase ketuntasan pada siklus I meningkat menjadi 
72,5%, dan pada siklus II presentase ketuntasan meningkat lagi menjadi 
82,5%. Adapun hasil penelitiannya menunjukkan bahwa penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS dapat meningkatkan kemampuan 
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Universitas Pendidikan Ganesha  Program Studi IPA Vol. 4 Tahun 2014. 
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Share (TPS) untuk Meningkatkan Kemampuan Mengapresiasi Cerita Pendek” Jurnal Didaktika Dwija 
Indria (SOLO) Vol. 2, No. 2 (2014).  
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Elsy Dian, Sunarmi, dan Suhadi dengan judul 
“Penerapan Model Pembelajaran Think Pair Share dipadu Problem Based 
Learning untuk Meningkatkan Partisipasi dan Pemahaman Konsep Siswa” 
ketuntasan klasikal ketiga aspek partisipasi siswa yaitu aspek mengerjakan 
tugas, usaha berdiskusi, dan keaktifan berpendapat hanya mencapai 12.5% 
dari 32 siswa dan pemahaman konsep siswa masih rendah yang dibuktikan 
dengan hasil tes pada materi sistem rangka ketuntasan klasikalnya hanya 
sebesar 37,5%. Penelitian ini dilakukan di kelas VIII-H SMP Negeri 20 
Malang, semester genap 2015/2016. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 




5. Penelitian yang dilakukan oleh Kormiana MS, dengan judul “Metode Think 
Pair Share untuk Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Inggris Siswa Sekolah 
Menengah Pertama” subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII-G 
yang berjumlah 36 orang siswa.Berdasarkan analisis data yang diperoleh 
peneliti, daya serap peserta didik sebelum PTK yaitu 73,1. Setelah PTK pada 
siklus I sebesar 80,8. Pada siklus II sebesar 85,3. Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan model Think Pair Share dapat meningkatkan 
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Vol 7, No. 2 (2016), hal. 52 
19Kormiana MS “Metode Think Pair Share untuk Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Inggris 





A. Bahan Ajar PAI (Pendidikan Agama Islam) 
1. Pengertian Bahan Ajar  
Bahan ajar merupakan seperangkat materi yang disusun secara sistematis, 
baik tertulis maupun tidak, sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang 
memungkinkan peserta didik untuk belajar. Adapula yang berpendapat bahwa bahan 
ajar merupakan segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru atau 
instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.
1
 
Dari penjelasan di atas dapat di tarik kesimpulan bahwa bahan ajar secara 
umum pada dasarnya merupakan segala bahan (baik itu informasi, alat, maupun teks) 
yang di susun secara sistematis yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang 
akan di kuasai peserta didik dan digunakan dalam proses pembelajaran dengan 
tujuan untuk perencanaan dari penelaahan implementasi pembelajaran.
 2
  
 Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun tidak tertulis. 
Bahan ajar merupakan komponen yang tidak bisa di pisahkan dalam pengajaran, 
penggunaan dan pemanfaatan bahan ajar akan membantu kefektifan proses 
pembelajaran dan penyampaian isi materi pelajaran. Bahan ajar juga dapat 
membantu peserta didik untuk meningkatkan pemahaman dan menambah 
pengetahuan. Dampak positif dari bahan ajar adalah guru akan memiliki banyak 
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Abdul Majid, perencanaan Pembelajarann (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya Offset, 
2009), h. 173. 
2







waktu untuk membimbing peserta didik dalam proses pembelajaran, membantu 
peserta didik untuk memperoleh hal baru dari segala sumber atau referensi yang di 
gunakan dalam bahan ajar, dan peranan guru sebagai sumber pengetahuan menjadi 
berkurang.
3
 Jadi dapat disimpulkan bahwa bahan ajar sangat penting dan sangat 
membatu proses pembelajaran berlangsung agar peserta didik tidak mengalami 
kesusahan dalam proses pembelajaran dan sangat membantu guru untuk 
menyelesaikan proses pembelajaran. 
2. Jenis Bahan Ajar 
a. Bahan cetak (printed) antara lain handout, buku, modul, lembar kerja siswa, 
brosur, leaflet, wallchart, foto/gambar, model/market. 
b. Bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan compact disk 
audio. 
c. Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti video compact disk, film. 
d. Bahan ajar interaktif (interactive material) seperti compact disk interktif.4 
3. Fungsi Bahan Ajar 
a. Fungsi bahan ajar bagi pendidik: 
1) Menghemat waktu pendidik dalam mengajar. 
2) Mengubah peran pendidik dari seorang pengajar menjadi seorang fasilitator. 
3) Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif. 
4) Alat eveluasi pencapaian atau penguasaan hasil pembelajaran. 
Fungsi bahan ajar dari uraian diatas sangat membatu paroses pembeljaran. 
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b. Fungsi bahan ajar bagi peserta didik: 
1) Peserta didik dapat belajar tanpa harus ada pendidik atau teman peserta  
didik yang lain. 
2) Peserta didik dapat belajar kapan saja dan di mana saja ia kehendaki. 
3) Peserta didik dapat belajar sesuai dengan keceptannya masing-masing. 
4) Peserta didik dapat belajar menurut urutan yang dipilihnya sendiri. 
5) Membantu potensi peserta didk untuk menjadi pelajar yang mandiri. 
6) Pedoman bagi peserta didik yang akan mengarahkan semua aktivitasnya 
dalam proses pembelajaran dan merupakan subtansi kompetensi yang 
seharusnya dipelajari atau di kuasai.
5
 
4. Pendidikan Agama Islam  
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Kata pendidikan yang umum digunakan dalam bahasa arab adalah tarbiyah 
dengan kata kerja rabba. Kata pengajar dalam bahasa arab adalah ta’lim dengan kata 
kerjanya allama. Pendidikan dan pengajaran dalam bahasa arabnya adalah Tarbiyah 
Islamiyah.6 
Secara istilah pendidikan adalah usaha dan kegitan yang dilakukan oleh Nabi 
dalam menyampaikan seruan agama dengan berdakwa, menyampaikan ajaran, 
memberi contoh, melatih keterampilan tersebut, memberi motivasi, dan 
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Adapun menurut Jean Piaget dalam Saiful Sagala mengemukakan bahwa 
pendidikan adalah sebagai penghubung dua sisi, disatu sisi individu yang sedang 
tumbuh dan disisi lain nilai sosial, intelektual, dan moral yang menjadi tanggung 
jawab pendidik untuk mendorong individu tersebut.
8
  
Secara terminologi, Agama menurut Harun Nasution sebagaimana dikutip 
Marzuki adalah pengakuan terhadap adanya hubungan manusia dengan kekuatan 
ghaib yang harus dipenuhi. Dengan demikian, Pengertian Agama Islam adalah suatu 
sistem kependidikan yang mencakup seluruh aspek kehidupan manusia, baik duniawi 
maupun ukhrawi. 
1. Fungsi Pendidikan Agama Islam 
 Adapun fungsi pendidikan agama Islam adalah sebagai berikut : 
a. Agama akan memberikan makanan rohani Manusia terdiri atas dua bagian yaitu 
jasmani dan rohani. Jasmani menurut Carel mengatakan “Manusia benar-benar 
berasal dari lumpur tanah”,9 Makanan rohani ialah agama Allah yaitu agama 
Islam. Jasmani dan rohani harus diberi makan kalau tidak keduanya akan sakit 
dan rusak akan mudah diketahui dan dirasakan manusia.  
b. Agama menanggulangi kegelisahan hidup 
 Madame Bovasop Qiqinoont dalam bukunya “Good Luck Healty” dalam 
buku yang berjudul Mengapa Manusia Harus Beragam, dia mengatakan 
bahwa noda terbesar di dunia modern ini adalah kegelisahan. agama adalah 
satu-satunya jalan dalam upaya mencari penyebab terjadinya kegelisahan, 
sebab kegelisahan adalah soal rohani. 
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c. Agama memenuhi Tuntunan Fitrah 
 Manusia dilahirkan dengan membawa fitrah-fitrah tertentu. Fitrah berarti 
kekuatan yang terpendam yang ada dalam diri manusia dibawa semenjak 
lahir, dan menjadi daya pendorong bagi kepribadiannya.oleh sebab itu fitrah 
menghendaki pengembangan seperti fitrah intelektual, jika dikembangkan 
manusia akan menjadi pintar.  
d. Agama mengatasi Keterbatasan Akal dan Tantangan Hidup 
 Manusia beragama adalah untuk mengatasi keterbatasan kemampuan akal 
yang menyebabkan terjadinya kekeliruan dan kegagalan. Hal ini dipertegas 
dalam Firman Allah swt, Sebagaimana dalam QS. an-Nuur/24: 35. 
ُهّاللَ ُهرىهن  ُخاَواَمّسنا ُ  ضْرلأاَو ُهَمثَم  ُه  رىهن ُ جاَكْش  مَك اَهٍ ف  ُحَاثْص  م ُهحَاثْص  مْنا  ًف 
 ُحَجاَج هز ُهحَجاَج ُّسنا اَّهَنأَك  ُةَكْىَك  ُي ِّ  رهد ُهَدقىهٌ ُْن  م ُ جَرَجَش  ُحَكَرَاث هم ٌَُْز َُحنىه ت لا  ُّحٍ قْرَش لاَو 
 ُّحٍ تْرَغ ُهداََكٌ اَهه تٌْ َز ُهءً  ضهٌ َُْىنَو َُْمن ُهوْسَسَْمت  ُرَان  ُرىهن َىهَع  ُرىهن ي دَْهٌ ُهّاللَ  ُه  رىهن ن ُْنَم ُهءاََشٌ 
ب  رَْضٌَو ُهّاللَ َُلَاثْملأا ُ  شّانه ن ُهّاللََو ُِّ  مهك ت  ُء ًْ َش  ُمٍ  هَع  
terjemahnya  
Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan cahaya  
Allah, adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di dalamnya ada 
pelita besar. Pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang 
bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang 
banyak berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah timur 
(sesuatu) dan tidak pula di sebelah barat (nya), yang minyaknya (saja) hampir-
hampir menerangi, walaupun tidak disentuh api. Cahaya di atas cahaya 
(berlapis-lapis), Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang Dia 
kehendaki, dan Allah memperbuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, 
dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.
10
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Dari ayat diatas dapat kita pahami bahwa Allah memberikan hidayah dan 
taufik kepada orang-orang yang dikehendaki untuk mengikuti Al-Qur’an dan Allah 
mengadakan perumpamaan agar manusia lebih berfikir ke arah yang lebih baik 
B. Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) 
Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran, di 
mana siswa belajar kerja sama dalam kelompok-kelompok kecil yang memiliki 
tingkat kemampuan berbeda. Untuk dapat menyelesaikan tugas kelompok, setiap 
anggota kelompok saling kerja sama dan membantu untuk memahami suatu bahan 
pembelajaran. Model ini dikembangkan berdasarkan teori belajar kooperatif 
konstruktivistik.
11
 Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dengan 
menggunakan sistem pengelompokkan/ tim kecil, yaitu antara empat sampai enam 
orang yang mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, rasa 
tahu, suku yang berbeda (heterogen).
12
 Juga menyatakan bahwa pembelajaran 
kooperatif adalah model pembelajaran kelompok kecil yang digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan akademik melalui kolaborasi kelompok, memperbaiki 
hubungan antar siswa yang berbeda latar belakang dan kemampuannya, 
mengembangkan keterampilan untuk memecahkan masalah melalui kelompok, dan 
mendorong proses demokrasi di kelas. 13  Pembelajaran kooperatif adalah salah satu 
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bentuk pembelajaran yang berdasarkan faham konstruktivisme. Pembelajaran 
kooperatif  merupakan strategi belajara dengan sejumlah siswa sebagai anggota 
kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbeda. Penyelesaian tugas 
kelompoknya, setiap siswa harus saling bekerja sama, saling membantu untuk 
memahami materi pelajaran. Dalam belajar dikatakan belum selesai jika salah satu 
anggota belum menguasai bahan pelajaran.
14
 Model pembelajaran kooperatif 
menekankan pada hakikat sosio kultural dari pembelajaran Vigotsky yakni bahwa 
fase mental yang lebih tinggi pada umumnya muncul pada percakapan atau 




1. Prinsip pembelajaran kooperatif 
Empat prinsip pembelajaran kooperatif, yaitu: 
a. Terjadinya saling ketergantungan secara positif (positive interdependence). 
Siswa berkelompok, saling bekerja sama, dan mereka menyadari bahwa meraka 
saling membutuhkan satu sama lain. 
b. Terbentuknya tanggung jawab personal (individual accountability). Setiap 
anggota kelompok merasa bertanggung jawab untuk belajar dan mengemukakan 
pendapatnya sebagai sumbang saran dalam kelompok. 
c. Terjadinya keseimbangan dan keputusan bersama dalam kelompok (equal 
participation). Dalam kelompok tidak hanya seorang atau orang tertentu saja 
yang berperan, melainkan ada keseimbangan antar personal dalam kelompok. 
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d. Interaksi menyeluruh (simultaneous interaction). Setiap anggota kelompok 
memiliki tugas masing-masing secara proporsional dan secara simultan 
mengerjakan tugas atau menjawab pertanyaan.
16
 
Ibrahim mengemukakan bahwa pemebelajaran kooperatif mempunyai ciri atau 
karakteristik sebagai berikut: 
a. Siswa bekerja dalam kelompok untuk menuntaskan materi belajar. 
b. Kelompok dibentuk dari siswa yang memilki keterampilan tinggi, sedang, dan 
rendah (hetorogen). 
c. Apabila memungkinkan, anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku, dan 
jenis kelamin yang berbeda. 
d. Penghargaan lebih berorientasi pada kelompok daripada individu.
17
 
2. Keunggulan pembelajaran kooperatif  
  Keunggulan pembelajaran kooperatif mampu meningkatkan kualitas 
pembelajaran siswa dalam hal: 
a. Memberikan kesempatan kepada sesama siswa untuk saling berbagi informasi 
kognitif. 
b. Memberi motivasi kepada siswa untuk mempelajari bahan pembelajaran dengan 
lebih baik. 
c. Meyakinkan siswa untuk mampu membangun pengetahuaannya sendiri. 
d. Memberikan masukan informatif. 
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e. Mengembangkan keterampilan sosial kelompok yang diperlukan untuk berhasil 
di luar ruangan kelas, bahkan di luar sekolah. 
f. Meningkatkan interaksi positif antar anggota yang berasal dari berbagai kultur 
yang berbeda serta kelompok sosial ekonomi yang berlainan. 
g. Meningkatkan daya ingat siswa karena dalam pembelajaran kooperatif, siswa 
secara langsung dapat menerapkan kegiatan mengajar siswa yang lain (teach 
other).18 
C. Model Pembelajaran Cooperative Learning tipe Think Pair Share 
Model pembelajaran Cooperative Learning tipe Think Pair Share atau 
berfikir berpasangan berbagi adalah jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang 
untuk mempengaruhi pola interakasi siswa. Model ini berkembang pertama kali 
Frang Lyman dan koleganya di Universitas Maryland. Pada dasarnya, model ini 
merupakan suatu cara yang efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi 
kelas. Dengan asumsi bahwa semua resitasi atau diskusi membutuhkan pengaturan 
untuk mengendalikan kelas secara keseluruhan, dan prosedur  ulang digunakan dalam 
Think Pair Share dapat memberikan siswa lebih banyak waktu berpikir, untuk 
merespon dan saling membantu.
19
 
Model pembelajaran Cooperative Learning tipe Think Pair Share 
menggunakan model diskusi berpasangan yang dilanjutkan dengan pleno. Dengan 
model pembelajaran ini siswa dilatih bagaimana mengutarakan pendapat dan siswa 
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1. Kelebihan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Think Pair Share 
Kelebihan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Think Pair Share 
diantaranya: 
a. Model ini dengan sendirinya memberikan kesempatan yang banyak kepada siswa 
utnuk berpikir, menjawab dan saling membantu satu sama lain. 
b. Dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. 
c. Lebih banyak kesempatan untuk kontribusi masing-masing anggota kelompok. 
d. Lebih mudah dan cepat membentuk kelompoknya. 
e. Adanya kemudahan interaksi semua siswa. 
f. Antara sesama siswa dapat belajar dari siswa lain serta saling menyampaikan 
idenya utnuk didiskusikan sebelum disampaikan di depan kelas. 
2. Kelemahan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Think Pair Share 
Kelemahan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Think Pair Share 
diantaranya: 
a. Membutuhkan koordinasi secara bersamaan dari berbagai aktivitas. 
b. Membutuhkan perhatian khusus dalam penggunaan ruangan kelas. 
c. Peralihan dari seluruh kelas ke kelompok kecil dapat menyita waktu pengajaran 
yang berharga. Untuk itu guru harus dapat membuat perencanaan yang seksama 
sehingga dapat meminimalkan jumlah waktu yang terbuang. 
d. Banyak kelompok yang melapor dan perlu dimonitor. 
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e. Lebih sedikit ide yang muncul. 
f. Menggantungkan pada pasangan. 
g. Jumlah siswa yang ganjil berdamapak pada saat pembentukan kelompok, karena 
ada satu siswa tidak mempunyai pasangan. 
3. Teknis pelaksanaan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Think 
Pair Share 
Teknis pelaksanaan model pembelajaran Cooperative Learning Think Pair 
Share, yaitu: 
a. Guru menyampaikan inti materi dan kompetisi yang ingin dicapai. 
b. Siswa diminta untuk berfikir tentang materi atau permasalahan yang 
disampaikan guru. 
c. Siswa diminta berpasangan dengan teman sebelahnya (kelompok 2 orang) dan 
mengutarakan hasil pemikiran masing-masing. 
d. Guru memimpin pleno kecil diskusi, tiap kelompok mengemukakan hasil 
diskusinya. 
e. Berawal dari kegiatan tersebut, guru mengarahkan pembicaraan pada pokok 
permasalahan dan menambah materi yang belum diungkapkan para siswa.
21
 
D. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Menurut syaiful Sagala, pembelajaran ialah membelajarkan peserta didik 
menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar yang merupakan penentu utama 
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keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah. 
Mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan 
oleh peserta didik.
22
 Jadi belajar adalah kegiatan sengaja yang menimbulkan 
perubahan perilaku pada pembelajar. Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang 
diperoleh peserta didik yang mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.
23
 
Belajar tidak hanya penguasaan konsep teori mata pelajaran saja, tetapi juga 
penguasaan kebiasaan, persepsi, kesenangan, minat-bakat, penyesuaian sosial, 
macam-macam keterampilan, cita-cita, keinginan dan harapan.  
Hasil belajar merupakan suatu puncak proses belajar. Hasil belajar tersebut 
terjadi terutama berkat evaluasi guru. Hasil belajar dapat berupa dampak pengajaran 
dan dampak pengiring. Kedua dampak tersebut bermanfaat bagi guru dan peserta 
didik.
24
 H.Abin Syamsuddin, dalam buku psikologi kependidikan mendefinisikan 
prestasi atau hasil belajar peserta didik adalah: 
1) Daya atau kemampuan seseorang untuk berfikir dan berlatih ketika 
mengerjakan tugas atau kegiatan tertentu dan kegiatan pembelajaran di 
sekolah; 
2) Prestasi belajar tersebut terutama dinilai aspek kognitif (transferable) karena 
yang bersangkutan dengan kemampuan peserta didik dalam pengetahuan atau 
ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesa, dan evaluasi; 
                                                             
22
 Ramayulis, Ilmu pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), h.239 
23
 Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu Teori Praktik dan Penilaian (Jakarta: Rajawali Pers. 
2016),67 
24





3) Prestasi belajar peserta didik dibuktikan dan ditunjukkan melalui nilai atau 
angka nilai dari hasil evaluasi yang dilakukan oleh guru terhadap tugas 
peserta didik dan ulangan-ulangan atau ujian yang ditempuhnya. 
Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak 
mengajar.
25
 Proses pembelajaran melibatkan dua subjek, yaitu guru dan siswa akan 
menghasilkan suatu perubahan pada diri siswa sebagai hasil dari kegiatan 
pembelajaran. Perubahan yang terjadi pada diri siswa sebagai akibat kegiatan 
pembelajaran bersifat non-fisik seperti perubahan sikap, pengetahuan maupun 
kecakapan.
26
 Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. merujuk pemikiran Gagne, hasil 
belajar berupa: 
1) Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam 
bentuk bahasa, baik lisan maupun tulisan.  
2) Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan 
lambang. 
3) Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas 
kognitifnya sendiri. 
4) Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak 
jasmani dalam urusan dan koordinasi sehingga terwujud otomatisme gerak 
jasmani. 
5) Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan 
penelitian terhadap objek tersebut. 
                                                             
25
Dimyati dan Mudjiono, Belajar & Pembelajaran (Jakarta:Rineka Cipta, 2013), h.3. 
26
Eko Putra Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran (Panduan Praktis Bagi Pendidikan 





Menurut Bloom hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Domain kognitif adalah knowledge (pengetahuan), comprehension 
(pemahaman), application (menerapkan), analysis(menguraikan), synthesis 
(merencanakan), dan evaluation (menilai). Domain afektif adalah sikap menerima, 
memberikan respon, nilai, organisasi, dan karakterisasi. Domain psikomotor meliputi 
initatory, pre-routine, dan rountinized. Hasil belajar adalah perubahan perilaku 
secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Artinya, 
hasil pembelajaran yang dikategorisasi oleh para pakar tidak dilihat secara 
fragmentaris atau terpisah melainkan komprehensif.
27
 
Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
merupakan tingkat kemampuan yang dimiliki siswa dalam menerima, menolak dan 
menilai informasi yang diperoleh dalam proses pembelajaran. Hasil belajar diukur 
dengan tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran yang 
dinyatakan dalam bentuk nilai atau kalimat. 
2. Macam-macam hasil belajar 
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas mengenai hasil belajar dapat 
disimpulkan, bahwa hasil belajar mencakup tiga aspek, yaitu: ranah kongnitif, ranah 
efektif, dan ranah psikomotorik.
28
 
1) Ranah kongnitif 
Ranah kognitif membahas tujuan pembelajaran berkenaan dengan hasil 
belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, yaitu pengetahuan atau 
ingatan, pemahaman, aplikasi, analisi, sintesis, dan evaluasi.
29
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Pada tingkat pengetahuan (knowledge), peserta didik dituntut untuk mampu 
mengingat (recall) berbagai informasi yang telah diterima sebelumnya.30Hasil belajar 
berupa pemahaman menurut peserta didik mampu menjelaskan dengan susunan 
kalimat sendiri tentang sesuatu yang dibaca atau didengarnya. Aplikasi adalah 
penggunaan abstraksi (ide, petunjuk khusus, teori) dalam situasi baru.
31
Analisi 
adalah usaha memilah suatu integritas menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian 
sehingga jelas hirarkinya atau susunannya. 
2) Ranah afektif 
Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Ada beberapa jenis kategori 
ranah afektif sebagai hasil belajar. Receiving/attending (penerimaan) yakni semacam 
kepekaan, kesadaran dalam menerima rangsang (stimulasi) yang dating dari luar 
kepada peserta didik dalam bentuk masalah, situasi dan gejala. 
Responding/attending (penerimaan) yakni reaksi yang diberikan seseorang terhadap 
stimulasi yang datang dari luar atau menjawab stimulan yang dating dari luar kepada 
dirinya. Valuing (penilaian) berkenaan dengan nilai terhadap gejala atau stimulant. 
Organisasi adalah pengembangan nilai kedalam satu sistem organisasi. Karakteristik 
nilai atau internalisasi nilai yakni keterpaduan semua sistem yang telah dimiliki 
seseorang yang mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya. Tipe hasil 
belajar efektif tampak pada peserta didik dalam berbagai tingkah laku seperti 
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perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin, kemauan bekerja sama dengan orang lain, 
menghargai guru, menghargai pendapat orang lain, dan motivasi belajar. 
3) Ranah psikomotorik 
Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar yang pencapaiannya 
melalui keterampilan manipulasi yang melibatkan otot dan kekuatan fisik.
32
Menurut 
Sax, keterampilan psikomotorik mempunyai enam tingkatan yaitu gerakan refleks, 
gerakan dasar, kemampuan perseptual, gerakan fisik, gerakan terampil, dan 
komunikasi non-diskursif (komunikasi dengan menggunakan gerak).
33
  
Setiap mata pelajaran mengandung ketiga ranah tersebut, namun, 
penekanannya selalu berbeda. Mata pelajaran praktik lebih menekankan pada rana 
psikomotor, sedangkan mata pelajaran pemahaman konsep lebih meningkatkan pada 
ranah kongnitif. Namun kedua ranah tersebut mengandung ranah afektif. 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  
a. Faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa. Yang termasuk 
kedalam faktor ini adalah : 
b. Faktor jasmani, yaitu meliputi: 
1) Faktor Kesehatan 
Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian-
bagiannya/bebas dari penyakit. Kesehatan adalah keadaan atau hal sehat. Kesehatan 
seseorang berpengaruh terhadap belajarnya. Proses belajar seseorang 
Akan terganggu jika kesehatan seseorang terganggu, selain itu ia juga akan cepat 
lelah, kurang bersemangat. 
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2) Cacat Tubuh yaitu sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang 
sempurna mengenai tubuh/badan. 
c. Faktor psikologis yaitu meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, 
kematangan dan kesiapan. 
1.) Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu kecakapan 
untuk menghadapai dan menyesuaikan kedalam situasi yang baru dengan 
cepat dan efektif, mengetahui/menggunakan konsep-konsep yang abstrak 
secara efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat. 
2.)  Perhatian menurut Gazali adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itu 
pun semata-mata tertuju kepada suatu obyek (benda/hal) atau sekumpulan 
objek. Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa harus 
mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, jika bahan 
pelajaran tidak menjadi perhatian siswa, maka timbulah kebosanan, sehingga 
ia tidak lagi suka belajar. 
3.) Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan. Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, 
karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, 
siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik 
baginya.
34
 Berdasarkan pendapat di atas sudah jelas bahwa minat, besar 
pengaruhnya terhadap belajar. Bahkan pelajaran yang menarik minat siswa 
lebih mudah dipelajari dan dipahami. Untuk memperoleh hasil yang baik 
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maka seorang siswa dituntut untuk mengembangkan dirinya sesuai dengan 
minat yang dimilikinya. 
4.) Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu baru akan 
terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesuai belajar dan berlatih. Jadi 
jelaslah bahwa bakat itu mempengaruhi belajar, jika bahan pelajaran yang 
dipelajari siswa sesuai dengan bakatnya, maka hasil belajarnya lebih baik 
karena ia senang belajar dan pastilah selanjutnya ia lebih giat lagi dalam 
belajarnya itu. 
5.) Motif erat sekali hubungannya dengan tujuan yang akan dicapai. Di dalam 
menentukan tujuan itu dapat disadari atau tidak, akan tetapi untuk mencapai 
tujuan itu perlu berbuat, sedangkan yang menjadi penyebab berbuat adalah 
motif itu sendiri sebagai daya penggerak/pendorongnya. Kematangan adalah 
suatu tingkat atau fase dalam pertumbuhan seseorang, dimana alat-alat 
tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan kecakapan baru. Kematangan 
belum berarti anak dapat melaksanakan kegiatan secara terus menerus, untuk 
itu diperlukan latihan-latihan dan pelajaran.
35
 
d. Faktor kelelahan, meliputi kelelahan jasmani dan kelelahan rohani. Kelelahan 
jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul kecenderungan untuk 
membaringkan tubuh. Sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya 
kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan 
sesuatu hilang. 
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e. Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa, yang termasuk 
kedalam faktor eksternal adalah: 
f. Faktor keluarga, siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga 
berupa: cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah 
tangga dan keadaan ekonomi keluarga. 
g. Faktor sekolah, mempengaruhi belajar ini mencakup metode mengajar, 
kurikulum, relasi guru dengan siswa , relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah 
pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar 
dan tugas rumah. 
h. Faktor Masyarakat, berpengaruh terhadap belajar siswa karena keberadaannya 
siswa dalam masyarakt. Seperti kegiatan siswa dalam masyarakat, massa media 
yang juga berpengaruh terhadap positif dan negatifnya, pengaruh dari teman bergaul 




Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat keberhasilan 
siswa dalam belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor tersebut  
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E. Kerangka Pikir 













Hasil belajar PAI peserta didik masih relatif rendah karena bahan ajar serta 
model pembelajaran yang digunakan masih konvensional  
Diperlukan bahan ajar berbasis model pembelajaran Think Pair 
Share yang dapat meningkatkan hasil belajar PAI peserta didik 
Penelitian yang relevan 
Fatma dengan judul skripsi “Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Think Pair Share untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Siswa Kelas VA2 SDN 12 Palu pada Mata Pelajaran Matematika” 
 
 
Pemanfaatan bahan ajar PAI berbasis model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share dapat meningkatkan hasil 




A. Jenis, Desain dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan jenis penelitian  
Pre Experimental Design. Dikatakan pre-eksperimental design karena  
penelitian ini belum merupakan eksperimen sungguh-sungguh. 
2. Desain Penelitian 
Adapun desain penelitian ini adalah One group Pretest-Posttest Design. 
Eksperimen yang dilaksanakan pada satu kelompok saja tanpa kelompok 
pembanding. Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut: 




 O1 =  Hasil pre-test sebelum treatment 
 X  = Treatment 
 O2 = Hasil pre-test setelah treatment 
3. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMPN 25 Bulukumba, yang terletak di 
jalan poros Herlang-Bira, Sulawesi Selatan. 
                                                             
1
Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D (Cet VI; Bandung: CV. 
Alfabeta, 2008), h.111. 
34 
 
B. Populasi dan Sampel 
1.  Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMPN 
25 Bulukumba tahun ajaran 2018/2019 yang berjumlah 290 peserta didik. 
Tabel 3.1 Populasi Penelitian 
Kelas Jumlah Siswa 
VIII 1 29 
VIII 2 28 
VIII 3 25 
VIII 4 30 
Jumlah 112 
Sumber data : Tata Usaha SMPN 25 Bulukumba 
2. Sampel 
Teknik sampling pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi dua bagian 
yaitu probability sampling dan nonprobability sampling.2 Adapun teknik sampling 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik nonprobability sampling.  
Nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak 
memberi peluang/ kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk 
dipilih menjadi sampel.
3
 Jenis teknik nonprobability sampling yang digunakan 
adalah purposive sampling. Sampling purposive adalah teknik penentuan sampel 
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 Adapun sampel dalam penelitian ini adalah kelas 
VIII 3, dengan pertimbangan bahwa kelas ini memiliki hasil belajar yang rendah 
dibandingkan kelas yang lain. 
C. Tehnik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
 penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 
yanag memenuhi standar data yang ditetapkan.
5
 
Teknik pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Observasi 
Observasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana proses pembelajaran 
berlangsung dengan baik. 
2. Tes  
Tes merupakan alat pengumpul informasi yang besifat lebih resmi dari pada 
alat-alat yang lain karena penuh dengan batasan-batasan.
6
 Tes diberikan pada setiap 
akhir siklus, tes ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar PAI.  
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah salah satu metode yang dilakukan peneliti dalam 
pengumpulan data agar data yang diperoleh itu real. Studi dokumentasi menjadi 
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pelengkap dari penggunaan metode pengumpulan data yang lain.
7
 Metode ini 
digunakan mengumpulkan dokumen-dokumen yang terkait dengan pembelajaran 
materi Pendidikan Agama Islam yang berlangsung di SMP Negeri 25 Bulukumba. 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena (variabel) alam maupun sosial yang diamati. Suatu instrumen harus teruji 
validitas dan reabilitasnya agar dapat memperoleh data yang valid dan reliabel. 
 Pada prinsipnya meneliti merupakan kegiatan pengukuran terhadap fenomena 
sosial maupun alam. Karena prinsipnya adalah kegiatan pengukuran, maka harus ada 
alat ukur yang baik. Alat ukur ini biasanya diistilahkan dengan instrumen 
penelitian.
8
 Adapun instrumen penelitian yang dipilih adalah: 
1. Tes Hasil Belajar 
Tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pretest-posttest.  Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes pilihan ganda (multiple choice) yang 
diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dilakukan sebelum dan 
setelah diberikan treatment, dimana soal-soal yang diajukan berupa materi pelajaran 
yang dibahas. Instrumen test dibuat melalui beberapa langkah yaitu menentukan 
bentuk tes yang akan dibuat, kemudian membuat kisi-kisi tes hasil belajar, 
menyusun soal tes, melakukan validasi, merevisi item soal sesuai dengan masukan 
dari validator, serta melakukan uji coba untuk mengetahui validitas, reliabilitas, 
tingkat kesukaran dan daya beda butir soal. 
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2. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi dapat berbentuk lembaran yang berisikan sederetan daftar 
jenis kegiatan yang mungkin timbul dan akan diamati, misalnya: pendidik 
menerangkan, pendidik menulis di papan tulis, pendidik menggunakan media, 
pendidik bertanya kepada kelompok, pendidik memberikan motivasi, pendidik 
membuka babakan diskusi, peserta didik bertanya dan lain-lain.
9
   
Adapun data yang didapatkan dari hasil observasi yang dicatat dalam 
pedoman observasi. Lembar observasi untuk melihat keterlaksanaan  model 
pembelajaran model Think Pair Share (TPS) ini.  
3. Dokumentasi 
Format dokumentasi berupa sumber tertulis, film, gambar (foto), kamera dan 
karya-karya monumental, yang semua itu memberikan informasi bagi peneliti. 
Dokumentasi dalam penelitian ini adalah seluruh kegiatan yang dilakukan selama 
proses penelitian. 
E. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Dalam penelitian diperlukan instrumen-instrumen penelitian yang telah 
memenuhi persyaratan tertentu. Persyaratan yang harus dipenuhi oleh suatu 
instrumen penelitian minimal ada dua macam, yaitu validitas dan reliabilitas.
10
 
1. Validitas Instrumen 
Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauhmana 
ketepatan dan kecermatan suatu instrument pengukur dalam melakukan fungsi 
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 Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang telah 
disusun dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur secara tepat. 
Validitas suatu instrument akan menggambarkan tingkat kemampuan alat ukur yang 
digunakan untuk mengungkapkan sesuatu yang menjadi sasaran pokok pengukuran.
12
 
Untuk mengetahui tingkat validitas suatu instrumen penelitian, maka 
sebelum instrumen tersebut digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji coba dan 
hasilnya dianalisis. Untuk menguji tingkat validitas instrumen penelitian atau alat 
pengukur data dapat digunakan teknik korelasi product moment dari Pearson dengan 
rumus sebagai berikut : 
    
 ∑    ∑   ∑  
√* ∑    ∑   + * ∑    ∑   +
 
Keterangan: 
    = koefisien validitas item yang dicari. 
X = skor responden untuk tiap item. 
Y = total skor tiap responden dari seluruh item. 
∑  = jumlah skor dalam distribusi X. 
∑  = jumlah skor dalam distribusi Y. 
∑ 2 = jumlah kuadrat masing-masing skor X. 
∑   = jumlah kuadrat masing-masing skor Y. 
N = jumlah subjek.13 
 Setelah setiap butir instrument dihitung besarnya koefisien korelasi dengan 
skor totalnya, maka langkah selanjutnya adalah  menghitung uji-t dengan rumus 
sebagai berikut : 
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 √   
√    
 
Keterangan : 
t =  nilai t hitung 
r = koefisien korelasi hasil r hitung 
n = jumlah responden
14
 
 Langkah selanjutnya adalah menghitung df atau dk dengan rumus : Df = N-2. 
Setelah itu menentukan ttabel berdasarkan df-nya dengan alfa 0,05 (5%), kemudian 
membandingkan thitung denan ttabel  guna menentukan apakah butir tersebut valid atau 
tidak, dengan ketentuan sebagai berikut : 
1) Jika thitung  lebih kecil dari (<) ttabel  maka butir tersebut invalid (tidak valid). 
2) Jika thitung  lebih besar dari (>) ttabel  maka butir tersebut valid.
15
  
2. Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas berkenaan dengan tingkat keajengan atau ketetapan hasil 
pengukuran. Suatu instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang memadai, bila 
instrument tersebut digunakan mengukur aspek yang diukur beberapa kali hasilnya 
sama atau relatif sama. Suatu alat ukur dikatakan memiliki reliabilitas atau 
keajenganyang tinggi atau dapat dipercaya, apabila alat ukur tersebut stabil (ajeg) 
sehingga dapat diandalkan (dependability) dan dapat digunakan utnuk meramalkan 
(predictability). Dengan demikian, alat ukur tersebut akan memberikan hasil 
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Hartono, Analisis Item Instrumen, h.114-115.  
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Uji reliabilitas pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu, 
reliabilitas eksternal dan reliabilitas internal. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas 
yang digunakan adalah koefisien reliabilitas internal dari Alpha. Adapun rumus 
alpha yang dapat digunakan adalah sebagai berikut : 
     
 
   
    




    : nilai reliabilitas 
∑    : jumlah varians skor tiap-tiap item. 
   : varians total 
k : jumlah item.
17
 
 Kemudian membandingkan rhitung denan rtabel product moment dengan 
ketentuan sebagai berikut :  
1) Jika rhitung  lebih besar dari  rtabel  maka reliabel. 
2) Jika rhitung  lebih kecil dari  rtabel  maka tidak reliabel.
18
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis data 
Pengolahan data hasil penelitian digunakan dua teknik analisis data statistik, 
yaitu analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial. Adapun teknik analisis 
datanya sebagai berikut. 
1. Analisis statistik deskriptif 
Analisis Statistik Deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran secara 
umum. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis  data 
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Hartono, Analisis Item Instrumen, h. 127. 
18
Hartono, Analisis Item Instrumen, h.134.  
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dengan cara mendeskripsikan atau mengambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi.
19
 Untuk memperoleh data deskriptif maka diperlukan 
statistik deskriptif berikut: 
a. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
1) Menghitung rentang kelas, yakni data terbesar dikurangi data terkecil 
        
Keterangan: 
Xt = Skor tertinggi 
Xr = Skor terendah
20
 
2) Menghitung jumlah kelas interval 
              
Keterangan: 
K = Jumlah kelas 
N = Banyaknya data atau jumlah sampel
21
 






P = Panjang kelas interval 
R = range (jangkauan) 
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 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kombinasi, h.199. 
20
 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2008), h. 55.  




K = banyaknya kelas
22
 
b. Rata-rata (Mean) 
Skor rata-rata atau mean dapat diartikan sebagai jumlah nilai kelompok data 
dibagi dengan jumlah nilai responden.
23
 Rumus rata-rata adalah:     
 
 ̅  
∑      
 
   
∑   
 
   
 
Keterangan: 
 ̅ =  Rata-rata 
   =  Nilai statistika 
   = Frekuensi untuk nilai    yang bersesuaian kelompok ke-i 
k = Banyaknya kelompok
24
 
c. Standar Deviasi 
   √
∑     ̅  
   
 
Keterangan: 
   = Standar Deviasi 
 ̅ =  Rata-rata 
   = Nilai statistika 
  = Banyaknya data25  
                                                             
22
 Syafaruddin Siregar, Statistik Terapan Untuk Penelitian (Cet. I; Jakarta: Grasindo, 2005), 
h. 32. 
23
 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), h. 
327. 
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 Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistka, h.127. 
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 Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistka, h.179. 
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Keterangan:  
P : Angka persentase 
f : Frekuensi yang dicari persentasenya 




Pedoman yang digunakan untuk mengubah skor mentah yang diperoleh 
peserta didik menjadi skor standar (nilai) untuk mengetahui hasil belajar mengikuti 
prosedur yang ditetapkan oleh Depdiknas yaitu: 
a) Nilai 0 – 34 dikategorikan “sangat rendah” 
b) Nilai 35 – 54 dikategorikan “rendah” 
c) Nilai 55 – 64 dikategorikan “sedang” 
d) Nilai 65 – 84 dikategorikan “tinggi” 
e) Nilai 85 – 100 dikategorikan “sangat tinggi”27 
a. Analisis Statistik Inferensial 
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian 
dengan menggunakan  Uji t. Namun sebelumnya dilakukan terlebih dahulu uji 
normalitas dan uji linearitas sebagai uji prasyarat untuk analisis regresi sederhana. 
Data penelitian ini dianalisis menggunakan program SPSS. 
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 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algesindo), 
h.130. 




1) Uji prasyarat 
Uji prasyarat análisis dilaksanakan untuk menguji data yang sudah 
didapatkan, sehingga bisa dilakukan uji hipótesis. Uji prasyarat análisis terdiri dari 
uji normalitas dan uji homogenitas. Untuk lebih jelasnya akan dijelaskan di bawah 
ini. 
a) Uji Normalitas Data 
Uji normalitas adalah pengujian yang dilakukan pada data untuk mengetahui 
apakah data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan pada 
penelitian ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov pada taraf α = 0,05, sebagai berikut : 
                 |             | 
Dengan: 
D     : Nilai D hitung 
      : Distribusi frekuensi kumulatif teoritis 
       : Distribusi frekuensi kumulatif observasi 
Kriteria pengujian: 
Data dinyatakan terdistribusi normal apabila Dhitung < Dtabel pada taraf 
siginifikan α = 0,05. Selain itu pengujian normalitas juga diolah dengan bantuan 
program aplikasi IBM SPSS versi 20 for Windows dengan analisis Kolmogorov-
Smirnov pada taraf signifikansi α = 0,05, dengan kriteria pengujian sebagai 
berikut. 
 
(a) Nilai sig. ≥ 0,05;  H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
(b) Nilai sig. < 0,05;  H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel 
berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
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2) Pengujian hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian menggunakan uji dua pihak dengan taraf 
      .  Adapun hipotesisnya sebagai berikut : 
   :       
   :       
Adapun rumus menentukan nilai uji statistik, yaitu : 
 
        
 ̅ 
√
        
 







 ̅  = Nilai rata-rata  
  
  
 = Varians 
   = Jumlah anggota sampel.
28
 
Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
a) Jika                maka    ditolak. Artinya, terdapat peningkatan hasil belajar 
setelah pemanfaatan bahan ajar PAI berbasis model pembelajaran kooperatif tipe 
TPS 
b) Jika                maka    diterima. Artinya, tidak terdapat peningkatan hasil 
belajar setelah pemanfaatan bahan ajar PAI berbasis model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Pada bab ini diuraikan tentang hasil penelitian yang terdiri dari data pretest 
dan postest, data akan dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan statistik 
inferensial. 
1. Analisis statistik deskriptif 
Pada analisis deskriptif data yang diolah yaitu data pretest dan postest 
peserta didik kelas VIII.3 SMPN 25 Bulukumba yang memanfaatkan  program 
STIFIn. Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran tentang skor 
hasil tes hasil belajar peserta didik yang diperoleh berupa skor tertinggi, skor 
terendah, rata-rata (mean), standar deviasi, dan varians yang bertujuan untuk 
mengetahui gambaran umum hasil tes hasil belajar sebelum dan setelah 
memanfaatkan  bahan ajar PAI  berbasis model pembelajaran kooperatif tipe think 
pair share. Adapun hasil analisis deskriptifnya yaitu sebagai berikut. 
a. Hasil Belajar PAI Sebelum Pemanfaatan Bahan Ajar PAI  Berbasis Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share Pada Peserta Didik Kelas VIII.3 
SMP Negeri 25 Bulukumba 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMPN 25 Bulukumba, 







Hasil Tes Hasil Belajar (Pretest)  Kelas VIII.3 SMPN 25 Bulukumba  
No Nama Peserta Didik Nilai Pretest 
1 Nur Alam Rahayu 40 
2 Nurul Aisyah Inayah 50 
3 Rangga 45 
4 Rostiani 55 
5 Sulkifli 45 
6 Sulmiati 40 
7 Trisdayanti 50 
8 Umar Al Faruq 50 
9 Viviana 40 
10 Ahmad Fadil 35 
11 Andi Ilham Ramadhan 45 
12 Andi Wahda Nurul Izmi 40 
13 Andriani 35 
14 Andrianto 35 
15 Diky Pramana Putra 45 
16 Ilham 45 
17 Irfan Arfandi 45 
18 Isma 55 
19 Muh. Alam Saputra 35 
20 Muhammad Khairul Hidayat 40 
21 Nengsi 40 
22 Noviani 45 
23 Nur Zhafira 50 
24 Reski Ayu Lestari 40 
25 Resky Mayal Putra 50 
Hasil analisis deksriptif untuk hasil tes hasil belajar peserta didik setelah 
dilakukan tes awal  (pretest) sebelum memberikan perlakuan dapat dilihat pada tabel 







Analisis Deskriftif  Pretest kelas VIII.3 SMPN 25 Bulukumba 
Statistik Deskriptif Pretest 
Jumlah Sampel 25 
Mean 43,80 




Berdasarkan hasil analisis deskriptif nilai pretest diperoleh rata-rata skor 
hasil belajar sebesar 43,80, standar deviasi atau tingkat kedekatan  nilai seorang 
peserta didik ke nilai rata-rata hasil belajar sebesar 6,00, dan varians atau ukuran 
penyebaran data sebesar 36,00.  
Untuk menentukan kategori hasil tes hasil belajar (pretest). Dimana interval 
nilai pengkategorian hasil tes hasil belajar dalam rentang (0-100). Sehingga Kategori 
skor hasil tes hasil belajar (pretest) sebelum diberi pelakuan ditunjukkan sebagai 
berikut: 
Tabel 4.3 
Kategorisasi Nilai Pretest Kelas VIII.3 SMPN 25 Bulukumba 
No Rentang nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 0 – 34 0 0 Sangat Rendah 
2 35 – 54 23 92 Rendah 
3 55 – 64 2 8 Sedang 
4 65 – 84 0 0 Tinggi 
5 85 - 100 0 0 Sangat Tinggi 
Jumlah 25 100  
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Berdasarkan tabel di atas bahwa sebelum diberikan perlakuan (pretest) 
kategori hasil tes hasil belajar terdistribusi kedalam dua kategori yaitu terdapat 23 
orang pada kategori rendah dengan persentase 92%,  2 orang pada kategori sedang 
dengan persentase 8%. Sehingga secara umum hasil belajar sebelum memanfaatkan  
bahan ajar PAI  berbasis model pembelajaran kooperatif tipe think pair share berada 
pada kategori rendah sebesar 92%. Tabel kategorisasi  di atas dapat digambar dalam 










Grafik 4.1 Kategorisasi Hasil Belajar Peserta Didik yang Diajar dengan Memanfaatkan 
Bahan Ajar PAI Berbasis Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS di SMPN 25 
Bulukumba. 
b. Hasil Belajar PAI Setelah Pemanfaatan Bahan Ajar PAI  Berbasis Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share Pada Peserta Didik Kelas VIII.3 
SMP Negeri 25 Bulukumba  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMPN 25 Bulukumba 



















Hasil Tes Hasil Belajar (Posttest)  kelas VIII.3 SMPN 25 Bulukumba  
No Nama Peserta Didik Nilai Pretest 
1 Nur Alam Rahayu 80 
2 Nurul Aisyah Inayah 90 
3 Rangga 85 
4 Rostiani 90 
5 Sulkifli 70 
6 Sulmiati 80 
7 Trisdayanti 90 
8 Umar Al Faruq 85 
9 Viviana 75 
10 Ahmad Fadil 75 
11 Andi Ilham Ramadhan 80 
12 Andi Wahda Nurul Izmi 75 
13 Andriani 80 
14 Andrianto 80 
15 Diky Pramana Putra 70 
16 Ilham 65 
17 Irfan Arfandi 75 
18 Isma 90 
19 Muh. Alam Saputra 65 
20 Muhammad Khairul Hidayat 75 
21 Nengsi 85 
22 Noviani 75 
23 Nur Zhafira 90 
24 Reski Ayu Lestari 85 
25 Resky Mayal Putra 85 
Hasil analisis deksriptif untuk hasil tes hasil belajar (posttest) peserta didik 





Analisis Deskriftif  Nilai Posttest kelas VIII.3 SMPN 25 Bulukumba  
Statistik Deskriptif Posttest 
Jumlah Sampel 25 
Mean 79,80 




Berdasarkan hasil analisis deskriptif nilai posttest diperoleh rata-rata skor 
hasil belajar sebesar 79,80, standar deviasi atau tingkat kedekatan  nilai seorang 
peserta didik ke nilai rata-rata hasil belajar sebesar 7,703, dan varians atau ukuran 
penyebaran data sebesar 59,333.  
Untuk menentukan kategori hasil tes hasil belajar (posttest). Dimana interval 
nilai pengkategorian hasil tes hasil belajar (posttest) dalam rentang (0-100). 
Sehingga Kategori skor hasil tes hasil belajar (posttest) setelah diberi pelakuan 
ditunjukkan sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Kategorisasi Posttest kelas VIII.3 SMPN 25 Bulukumba 
No Rentang nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 0 – 34 0 0 Sangat Rendah 
2 35 – 54 0 0 Rendah 
3 55 – 64 0 0 Sedang 
4 65 – 84 15 60 Tinggi 
5 85 - 100 10 40 Sangat Tinggi 
Jumlah 25 100  
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Berdasarkan tabel di atas bahwa setelah diberikan perlakuan nilai hasil tes 
hasil belajar mengalami perubahan, dimana kategori nilai peserta didik tersebar 
dalam dua kategori yaitu terdapat  15 orang pada kategori tinggi dengan persentase 
60%, 10 orang pada kategori sangat tinggi dengan persentase 40% Sehingga secara 
umum hasil belajar memanfaatkan  bahan ajar PAI  berbasis model pembelajaran 
kooperatif tipe think pair share berada pada kategori tinggi sebesar 60%. Tabel 











Gambar 4.2. Kategorisasi Hasil Belajar Peserta Didik yang Tidak Diajar dengan 
Memanfaatkan Bahan Ajar PAI Berbasis Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe TPS di SMPN 25 Bulukumba 
2. Analisis statistik Inferensial 
Analisis inferensial adalah sebuah analisis statistik yang digunakan untuk 
membuktikan hipotesis penelitian secara kuantitatif. Analisis ini terbagi menjadi 

















Hasil Posttest Kelas VIII.3 
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penlitian ini yaitu uji normalitas sedangkan uji hipotesisnya mengunakan uji paired 
sample test. 
a. Uji Normalitas Data 
Sebelum melakukan pengolahan data lebih lanjut dilakukan pengujian 
prasyarat penelitian, yaitu uji normalitas. Uji normalitas berguna untuk mengatasi 
apakah penelitian yang akan  dilaksanakan berdistribusi normal atau tidak. Dalam 
melakukan uji normalitas, digunakan pengujian normalitas Kolmogorov Smirnov 
dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Jika angka signifikan (Sig.) < 0,05 maka 
data tidak berdistribusi normal. Jika angka signifikan (Sig.) > 0,05 maka data 
berdistribusi normal. Berikut hasil uji normalitas yang didapatkan. 
1) Uji Normalitas Data Pretest  









Pada hasil uji normalitas data pretest diketahui nilai siginifikansinya sebesar 
0,138 dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Berarti nilai sig. lebih besar dari 
  (0,138 > 0,05) jadi dapat disimpulkan bahwa data pretest terdistribusi secara 
normal.  
2) Uji Normalitas Data Posttest  











Pada hasil uji normalitas data posttest diketahui nilai siginifikansinya sebesar 
0,626 dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Berarti nilai sig lebih besar dari 
  (0,626 > 0,05) jadi dapat disimpulkan bahwa data posttest  terdistribusi secara 
normal. Analisis lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3. 
c. Perbedaan Hasil Belajar Sebelum Dan Setelah Pemanfaatan Bahan Ajar PAI  
Berbasis Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share Pada Peserta 
Didik Kelas VIII SMP Negeri 25 Bulukumba 
Berdasarkan uji prasyarat analisis statistik, diperoleh bahwa data hasil tes 
hasil belajar pada penelitian ini berdistribusi normal. Oleh karena itu, pengujian 
hipotesis dapat dilakukan dengan menggunakan rumus uji t satu sampel atau Paired 
Samples T Test. Analisis ini digunakan untuk melihat adanya perbedaan hasil tes 
hasil belajar setelah menerapkan program STIFIn yang ditinjau dari peningkatan 
nilai hasil tes hasil belajar. Dengan demikian dirumuskan hipotesis statistik sebagai 
berikut: 
            lawan            
Keterangan: 
   =  Tidak terdapat perbedaan hasil belajar sebelum dan setelah pemanfaatan bahan 
ajar PAI  berbasis model pembelajaran kooperatif tipe think pair share pada 
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 25 Bulukumba. 
   = Terdapat perbedaan hasil belajar sebelum dan setelah pemanfaatan bahan ajar 
PAI  berbasis model pembelajaran kooperatif tipe think pair share pada 
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 25 Bulukumba. 





Paired Samples Statistics 
Nilai Mean Std. Deviation 
Posttest 79,80 7,703 
Pretest 43,80 6,000 
Pada tabel Paired Samples Statistics rata-rata hasil tes hasil belajar peserta 
didik sebelum diberi pembelajaran memanfaatkan bahan ajar PAI  berbasis model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair share sebesar 43,80 dengan standar deviasi 
6,000. Dan setelah memanfaatkan bahan ajar PAI  berbasis model pembelajaran 
kooperatif tipe think pair share meningkat sebesar 79,80 dengan standar deviasi 
7,703. Hal ini berarti secara deskriftif terdapat perbedaan rata-rata hasil tes hasil 
belajar sebelum dan setelah memanfaatkan bahan ajar PAI  berbasis model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair share. Peningkatan hasil belajar berdasarkan 
analisi gain yang diambil dari selisih rata-rata hasil pretest dan posttest sebesar 36 
atau meningkat sebesar 64,1%. Sedangkan untuk analisis uji t dapat dilihat pada 
tebel 4.10 di bawah ini. 
Tabel 4.10 
Paired Samples Test 
t Df Sig. (2-tailed) 
27,213 24 ,000 
Pada tabel paired samples test, diperoleh nilai t = 27,213, df =24 dan sig. (2 
tailed) atau p-value = 0,000 < 0,05, artinya nilai signifikansi lebih kecil dari taraf 
kesalahan atau H0 ditolak. Dengan demikian hipotesis yang diajukan sudah teruji 
oleh data. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 
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sebelum dan setelah pemanfaatan bahan ajar PAI  berbasis model pembelajaran 
kooperatif tipe think pair share pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 25 
Bulukumba. 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil perhitungan sebelum diberikan perlakuan (pre-test) peserta 
Kelas VIII SMPN 25 Bulukumba diperoleh nilai pretest diperoleh rata-rata skor hasil 
belajar sebesar 43,80, standar deviasi atau tingkat kedekatan  nilai seorang peserta 
didik ke nilai rata-rata hasil belajar sebesar 6,00, dan varians atau ukuran penyebaran 
data sebesar 36,00 serta berada pada kategori rendah sebesar 92%. Sedangkan hasil 
perhitungan setelah diberi perlakuan nilai posttest diperoleh rata-rata skor hasil 
belajar sebesar 79,80, standar deviasi atau tingkat kedekatan  nilai seorang peserta 
didik ke nilai rata-rata hasil belajar sebesar 7,703, dan varians atau ukuran 
penyebaran data sebesar 59,333 serta berada pada kategori tinggi sebesar 60%.  Dari 
hasil analisis data menujukkan bahwa rata-rata hasil setelah diberikan perlakuan 
(posttes) lebih tinggi dari hasil sebelum diberikan perlakuan (pretes). Peningkatan 
hasil belajar berdasarkan analisi gain yang diambil dari selisih rata-rata hasil pretest 
dan posttest sebesar 36 atau meningkat sebesar 64,1%. Pada analisis inferensial 
untuk uji hipotesis diperoleh nilai t = 27,213, df =24 dan sig. (2 tailed) atau p-value 
= 0,000 < 0,05., artinya nilai signifikansi lebih kecil dari taraf kesalahan atau 
terdapat perbedaan hasil belajar sebelum dan setelah pemanfaatan bahan ajar PAI  
berbasis model pembelajaran kooperatif tipe think pair share pada peserta didik kelas 
VIII SMP Negeri 25 Bulukumba.  
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Terjadinya peningkatan hasil belajar PAI setelah memanfaatkan bahan ajar 
PAI  berbasis model pembelajaran kooperatif tipe think pair share dalam kegiatan 
pembelajaran karena peserta didik ikut terlibat aktif dalam pembelajaran. Dengan 
mengunakan bahan ajar PAI  berbasis model pembelajaran kooperatif tipe think pair 
share peserta didik dapat belajar secara mandiri ataupun secara berkelompok. 
Mereka menjadikan bahan ajar sebagai panduan untuk belajar. Adapun guru beperan 
sebagai pengarah dan bukan lagi menjadi pusat pembelejaran, sehingga pembelajaran 
burybah menjadi student center. Hal ini didukung oleh teori yang dikemukakan oleh  
Idah Melati Sadjati bahwa bahan ajar merupakan seperangkat materi yang disusun 
secara sistematis, baik tertulis maupun tidak, sehingga tercipta lingkungan atau 
suasana yang memungkinkan peserta didik untuk belajar. Bahan ajar ini digunakan 




Selain itu bahan  ajar ini disusun dengan mengikuti langkah-langkah model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair share. Model pembelajaran ini memiliki ciri 
pembelajaran individu dan kelompok yang membuat peserta didik aktif dalam 
pembelajaran. Interaksi antar pesrta didik akan sangat menonjol di mana mereka 
akan berdiskusi untuk menemukan pengetahuan baru dari pemikiran dari setiap 
individu di kelas tersebut. Mereka pun dapat merespon dan saling membantu untuk 
merekonstruksi pengetahuan baru dari suatu materi yang dipelajari.  
Menurut Djumingin, model pembelajaran cooperative learning tipe think pair 
share atau berfikir berpasangan berbagi adalah jenis pembelajaran kooperatif yang 
                                                             
1
Idah Melati Sadjati, Peran Bahan Ajar Dalam Pembelajaran (Jakarta: Universitas Terbuka, 
2003), h. 11. 
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dirancang untuk mempengaruhi pola interakasi siswa. Dengan asumsi bahwa semua 
resitasi atau diskusi membutuhkan pengaturan untuk mengendalikan kelas secara 
keseluruhan, dan prosedur  ulang digunakan dalam Think Pair Share dapat 




Selain itu didukung pula oleh teori yang dikemukakan oleh Kurniasih Imas 
dan Berlian Sani mengenai kelebihan model pembelajaran cooperative learning tipe 
think pair share yaitu model ini dengan sendirinya memberikan kesempatan yang 
banyak kepada siswa utnuk berpikir, menjawab dan saling membantu satu sama lain, 
dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran, lebih banyak 
kesempatan untuk kontribusi masing-masing anggota kelompok, lebih mudah dan 
cepat membentuk kelompoknya, Adanya kemudahan interaksi semua siswa, dan 
antara sesama siswa dapat belajar dari siswa lain serta saling menyampaikan idenya 
utnuk didiskusikan sebelum disampaikan di depan kelas
3
. Sehingga dari rangkuman 
teori dari beberpa ahli dapat diketahui bahwa memang dengan memanfaatkan bahan 
ajar PAI  berbasis model pembelajaran kooperatif tipe think pair share dapat 
meningkatkan hasil belajar pesrta didik.  
Hasil penelitian di atas sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh L. 
Surayya, I W. Subagia, dan I N. Tika dengan judul “Pengaruh Model  Pembelajaran  
Think  Pair  Share  Terhadap  Hasil  Belajar  IPA ditinjau  dari  Keterampilan  
Berpikir Kritis Siswa” Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat perbedaan 
hasil belajar antara siswa yang mengikuti model pembelajaran TPS dengan siswa 
                                                             
2Djumingin, Strategi dan Aplikasi Model Pembelajaran Inovatif Bahasa dan Sastra 
(Makassar: Badan Penerbit UNM, 2011), h. 148. 
3Kurniasih Imas dan Berlian Sani, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran Untuk 
Peningkatan Profesionalitas Guru , h. 62-63. 
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yang mengikuti model pembelajaran konvensional (MPK) (F=187,110; p ≤ 0,05); (2) 
tidak terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran TPS dan KBK terhadap 
hasil belajar (F=3,238; p ≥ 0,05). Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 
direkomendasikan bahwa model pembelajaran TPS dapat digunakan sebagai 
alternatif model pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar IPA.
4
 
Selain itu terdapat juga penelitian yang dilakukan oleh Fatma dengan judul 
skripsi “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VA2 SDN 12 Palu pada Mata Pelajaran 
Matematika” berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti ini menunjukkan 
bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif think pair share dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pecahan. Hal ini terbukti dengan 
ketuntasan belajar klasikal pada siklus I diperoleh hasil sebesar 57,7% sedangkan 
pada siklus II diperoleh 91,1%
5
. Dan juga penelitian yang disusun oleh Kormiana 
MS, dengan judul “Metode Think Pair Share untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Bahasa Inggris Siswa Sekolah Menengah Pertama” subjek dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas VII-G yang berjumlah 36 orang siswa terdiri dari 20 orang laki-
laki dan 16 orang perempuan. Berdasarkan analisis data yang diperoleh peneliti, daya 
serap peserta didik sebelum PTK yaitu 73,1. Setelah PTK pada siklus I sebesar 80,8. 
Pada siklus II sebesar 85,3. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 
                                                             
4L. Surayya, dkk. “Pengaruh Model  Pembelajaran  Think  Pair  Share  Terhadap  Hasil  
Belajar  IPA ditinjau  dari  Keterampilan  Berpikir Kritis Siswa”, e-Journal Program Pascasarjana 
Universitas Pendidikan Ganesha  Program Studi IPA Vol. 4 Tahun 2014. 
5Fatma “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar Siswa Kelas VA2 SDN 12 Palu pada Mata Pelajaran Matematika”, Jurnal Kreatif 
Taduloka Online Vol 4, No. 4. 
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penerapan model Think Pair Share dapat meningkatkan hasil belajar Bahasa Inggris 
pada siswa kelas VII-G SMPN 3 Tapung Tahun Pelajaran 2014/2015.
6
 
Hasil dari ketiga penelitian di atas tersebut mendukung hasil penelitian yang 
diperoleh oleh peneliti. Jadi kesimpulannya terdapat perbedaan hasil belajar sebelum 
dan setelah pemanfaatan bahan ajar PAI  berbasis model pembelajaran kooperatif 
tipe think pair share pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 25 Bulukumba dimana 
hasil belajar peserta didik meningkat sebesar 64,1%.   
 
                                                             
18Elsy Dian, dkk. “Penerapan Model Pembelajaran Think Pair Share dipadu Problem Based 
Learning untuk Meningkatkan Partisipasi dan Pemahaman Konsep Siswa”, Jurnal Pendidikan Biologi 
Vol 7, No. 2 (2016), hal. 52 
19Kormiana MS “Metode Think Pair Share untuk Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Inggris 







A.  Kesimpulan 
Kesimpulan pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Hasil belajar PAI sebelum pemanfaatan bahan ajar PAI  berbasis model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair share pada peserta didik kelas VIII 
SMP Negeri 25 Bulukumba yaitu rata-rata skor hasil belajar sebesar 43,80, 
standar deviasi atau tingkat kedekatan  nilai seorang peserta didik ke nilai 
rata-rata hasil belajar sebesar 6,00, dan varians atau ukuran penyebaran data 
sebesar 36,00 serta berada pada kategori rendah sebesar 92%. 
2. Hasil belajar PAI setelah pemanfaatan bahan ajar PAI  berbasis model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair share pada peserta didik kelas VIII 
SMP Negeri 25 Bulukumba yaitu nilai rata-rata skor hasil belajar sebesar 79,80, 
standar deviasi atau tingkat kedekatan  nilai seorang peserta didik ke nilai 
rata-rata hasil belajar sebesar 7,703, dan varians atau ukuran penyebaran data 
sebesar 59,333 serta berada pada kategori tinggi sebesar 60% 
3.  Terdapat perbedaan hasil belajar sebelum dan setelah pemanfaatan bahan ajar 
PAI  berbasis model pembelajaran kooperatif tipe think pair share pada peserta 
didik kelas VIII SMP Negeri 25 Bulukumba dimana pada analisis inferensial 
diperoleh nilai t = 27,213, df =24 dan sig. (2 tailed) atau p-value = 0,000 < 0,05, 
artinya nilai signifikansi lebih kecil dari taraf kesalahan. Peningkatan hasil 
belajar berdasarkan analisi gain yang diambil dari selisih rata-rata hasil pretest 




B. Implikasi Penelitian 
Implikasi pada penelitian adalah sebagai berikut. 
1. Bagi guru dapat menjadi tambahan referensi mengenai bahan ajar berbasis model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair share yang dapat dipakai meningkatkan 
hasil belajar dan dapat membuat peserta didik aktif dan terlibat langsung dalam 
kegiatan pembelajaran. 
2. Bagi peserta didik dapat membantu dalam memahami materi pembelajaran 
dengan lebih efektif, efiseien, dan lebih mudah dipahami serta dapat 
meningkatkan hasil belajar menjadi lebih baik. 
3. Bagi peneliti dapat membantu dan menambah wawasan tentang cara mengajar 
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Ahamdulillah, segala puji bagi Allah SWT yang senantiasa memberikan 
kemudahan dalam menyelesaikan segala urusan hingga  mampu menyelesaikan Modul 
PAI Berbasis Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share yang mengalami 
proses cukup lama. Ada beberapa hal yang penulis belum ketahui sehingga harus 
banyak belajar dari dosen ataupun guru mata pelajran referensi yang terkait. 
Bahkan belajar sesuatu yang sama sekali belum penulis ketahui, sehingga pada 
akhirnya penulis dapat menyelesaikan modul ini meskipun masih jauh dari kata 
sempurna. 
 Modul ini ditulis untuk peserta didik tingkat SMP/MTs untuk keperluan  
belajar karena dalam modul ini berisi materi yang mengikuti tahapan Model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share. Selain itu, untuk membantu peserta 
didik dalam membuka pengetahuan baru secara lebih mendalam. 
 Saya menyadari bahwa di dalam karya ini terdapat banyak kekurangan. Mulai 
dari hal-hal kecil hingga hal-hal yang besar yang tidak saya perhatikan dalam 
penyusunan modul ini. Oleh karena itu, semua kritik dan saran yang bersifat 
membangun terhadap kesempurnaan karya ini sangat diharapkan.  
 Tidak lupa saya ucapkan terima kasih kepada pihak-pihak yang telah 
mendukung saya dalam proses tersusunnya modul ini. Penulis berharap modul ini 
dapat bermanfaat bagi mahasiswa, dosen dan semua pihak khususnya bagi 
lingkungan  pendidikan.  
Samata,   20 Mei 2019 
 
Penyusun  
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Gambar 1. Anak-Anak Yang Sedang Bersujud 
Sujud merupakan satu bentuk kepasrahan dan penghambaan diri kepada Allah swt. 
Hanya kepada Allah sajalah manusia itu boleh bersujud. Adapun kepada sesama manusia 
kita diperintahkan untuk saling menghormati saja. Pada saat kita sujud maka dahi, 
telapak tangan, kaki dan lutut semua menempel ke tanah (alas sujud). Inilah posisi paling 
ideal sebagai bentuk kepasrahan, ketundukan, dan kepatuhan total kepada Allah swt. 
Yang akan kita bahas dalam uraian berikut ini adalah sujud-sujud yang dilakukan di luar 
rukun shalat. Macam-macam sujud yang di maksud meliputi sujud syukur, sahwi, dan 
tilawah. 
  






















1. Melaksanakan  sujud syukur, sujud tilawah, dan sujud sahwi sebagai perintah agama 
2. Menghayati perilaku santun sebagai implementasi dari sujud syukur, sujud tilawah, dan 
sujud sahwi 
3. Memahami tata cara sujud syukur, sujud tilawah, dan  sujud sahwi 
4. Mempraktikkan sujud syukur, sujud tilawah, dan sujud sahwi 
 
  
Kompetensi  Dasar 
 
 
1.1. Bersyukur atas segala nikmat yang dianugerahkan dan segala marabahaya yang dihindarkan oleh 
Allah sebagai implementasi pelaksanaan sujud syukur 
1.2. Menyadari manusia makhluk yang lemah dihadapan Allah sebagai implementasi pelaksanaan sujud 
sahwi 
1.3. Mendekatkan diri kepada Allah dengan menghayati makna ayat-ayat al-Qur‟an sebagai 
implementasi pelaksanaan sujud tilawah 
2.1. Menghayati perilaku bersyukur atas segala nikmat yang dianugerahkan dan segala marabahaya 
yang dihindarkan oleh Allah sebagai implementasi pelaksanaan sujud syukur 
2.2. Menghindari perilaku sombong sebagai implementasi pelaksanaan sujud sahwi 
2.3. Menghayati perilaku santun sebagai implementasi dari sujud syukur, sujud tilawah, dan sujud 
sahwi 
3.1. Menjelaskan pengertian sujud 
3.2. Menunjukkan dalil tentang sujud 
3.3. Menjelaskan macam-macam sujud 
3.4. Menjelaskan ketentuan sujud syukur, sujud sahwi, dan sujud tilawah 
3.5. Menjelaskan hikmah sujud syukur, sujud sahwi, dan sujud tilawah 
4.1. Menyajikan paparan mengenai dalil naqli, ketentuan, tata cara, dan manfaat sujud syukur, sujud 
tilawah, dan  sujud sahwi 






















• Pada tahap ini guru memberikan pertanyaan kepada siswa. 
Guru memberikan waktu beberapa menit kepada siswa 
untuk memikirkan jawabannya. Biasanya waktu 3 menit. 
Siswa berfikir mencari jawabannya secara mandiri 
Pair 
(Berpasangan)  
• Guru memberikan perintah kepada siswa untuk 
membentuk kelompok dengan cara berpasangan dengan 
temannya. Siswa mendiskusikan pertanyaan yang sudah 
diberikan guru pada tahap pertama dengan teman 
pasangannya. Dalam diskusi tersebut terjadi penyatuan 
pendapat atas jawaban yang mereka pikirkan.  
Share 
(Berbagi) 
• Pada tahap ini guru meminta siswa untuk menyampaikan 
hasil diskusinya kepada teman-temannya. Penyampaian 
hasil tugas bisa di depan kelas untuk menghemat waktu. 
Guru memanggil beberapa kelompok siswa untuk 
menyampakan hasil jawabannya 
Tahapan Model Pembelajaran 






















Gambar 2 . Muhammad Salah merayakan gol yang dia cetak dengan bersujud 
Muhammad Salah merupakan salah satu pesepak bola yang beragama 
Islam. ketika dia berhasil mencetak gol dia langsung merayakannya dalam 
bentuk sujud. Berdasarkan  peristiwa tersebut jawablah pertanyaan berikut 
ini: 
1. Kapan saja sujud seperti itu dapat dilakukan ? 
2. Mengapa dia melakukan sujud tersebut ? 












Baca dan diskusikanlah bersama teman kelompokmu tentang materi Sujud 




















APA ITU SUJUD SYUKUR ??? 





Syukur artinya berterima kasih kepada allah 
swt. Sujud syukur ialah sujud yang dilakukan 
ketika seseorang memperoleh kenikmatan dari 
Allah atau telah terhindar dari bahaya. Untuk 
mengungkapkan syukur seringnya kita hanya 
dengan mengucapkan kata “alhamdulillah”. 
Ternyata, di samping dengan mengucapkan 
hamdalah, kita juga diajarkan cara lain untuk 
mengungkapkan rasa syukur tersebut. Cara lain 
yang dimaksud adalah dengan sujud syukur. 
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Ketika melakukan sujud syukur, ekspresi syukur itu 
tidak hanya terucap dalam lisan saja, namun juga dalam 
bentuk tindakan dalam sujud. Sungguh indah ajaran yang 
dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw kepada kita. 
 
 






“Dari Abu Bakrah, “sesungguhnya  apabila datang kepada Nabi saw. 
Sesuatu yang menggembirakan atau kabar suka, beliau langsung sujud 
bersyukur kepada Allah.” (H.R. Abu Daud dan Tirmizi). 
 
 
Sebab-sebab melakukan sujud syukur adalah: 
1) Mendapatkan nikmat dari Allah swt. 
Apabila kita mendapatkan nikmat atau baru saja kita mendapatkan 
kabar yang menggembirakan, seketika itu juga ia melakukan sujud syukur 
tanpa menunda-nundanya lagi. 
2) Terhindar dari bahaya (krsusahan yang besar) 
Apabila kita terhindar dari bahaya atau bencana yang ketika itu 
terjadi, maka segeralah untuk melakukan sujud syukur tanpa menunda-
nundanya lagi. Misalnya, ketika terjadi gempa bumi, seisi rumah ternyata 
dapat menyelamatkan diri semua. Maka saat itu disunnahkan untuk 
melakukan sujud syukur 
















Tata cara sujud syukur cukup mudah untuk dipraktikkan dan 
dilaksanakan  adapun tata caranya adalah sebagai berikut: 
1) Menghadap kiblat 
2) Niat untuk sujud syukur 
3) Sujud seperti sujud dalam shalat dengan membaca do‟a sebagai 
berikut: 
 َعْلا ِ هلِلّاِبهلاِاَة هُوَقلاَو َلْوََحلاَوُرَبَْكا ُ هاللََّو ُ هاللَّهلاِا َهَلَِالاَو ِ هِلِلّ ُدْمَحْلاَو ِ هاللَّ َنَحْبثس ْلا  ً ِلِ ِم ٌْ ِظَح 
Artinya: “Mahasuci Allah dan segala puji bagi Allah, tiada Tuhan 
selain Allah, Allah Mahabesar, dan tiada kekuatan serta daya upaya 
krcuali atas ijin Allah Yang Mahatinggi dan Maha Agung.” 
4) Duduk kembali 
5) Salam  
 
Hikmah melakukan sujud syukur, sebagai berikut: 
1) Orang yang mendapatkan nikmat dan kelebihan  kalau tidak berhati-
hati akan lupa diri senhingga menjadi angkuh atau sombong. Orang 
yang melakukan sujud syukur akan terhindar dari sifat sombong atau 
angkunh tersebut. 
2) Memperoleh kepuasan batin berkaitan dengan anugerah yang 
diterima dari  Allah swt. 
3) Merasa dekat dengan Allah sehingga memperoleh bimbingan dan 
hidayah-Nya. 
4) Memperoleh tambahan nikmat dari Allah swt. Dan selamat dari 
siksa-Nya. 
 
Persentasikan hasil diskusi kalian di depan kelas mengenai pengertian 
sujud syukur, dasar hukum sujud syukur, bacaan sujud syukur dan 
praktikkan tata cara pelaksanaan sujud syukur. 
  































Gambar 3. Jemaah yang sedang sujud sahwi 
Pernahkah kalian mendapati pada saat sholat berjamaah lantas 
imam melakukan kesalahan dalam solat seperti imam lupa jumlah 
rakaat. pada akhir sholat, sebelum imam melakukukan salam maka 
terlebih dahulu imam melakuakn sujud sebanyak dua kali. berdasarkan 
peristiwa tersebut jawablah pertanyaan di bawah ini: 
1. Apa yang menyebabkan imam melakukan sujud sebanyak dua kali 
sebelum salam ? 
2. Apa bacaan yang dibaca imam dan jemaah pada saat melakukan 
sujud tersebut ? 
3. Kapan saja sujud sahwi dapat dilaksanakan ? 
  









Baca dan diskusikanlah bersama teman kelompokmu tentang materi Sujud 















Adapun hukum melakukan sujud sahwi adalah sunnah sebagaimana 
hadis Rasulullah saw. Sebagai berikut: 
 ًُّ ٌِب هنلا َلاَق  يِرْدُخْلاٍد ٌْ ِعَس ًْ َِبا ْنَع ¤ ىهلَِص ْمُكِرْد ٌَ  َْملَِف ِهَِتلاَص ًْ ِف ْمُكُدََحا هكَشاَذِا




Sujud sahwi adalah sujud yang dilakukan sebanyak dua 
kali, dilakukan sesudah tasyahud akhir dan sebelum 
salam kekiri dan kekanan yang disebabkan lupa tidak 
mengerjakan sholat sunnat muakkad atau ragu atas 
jumlah rakaat yang telah dikerjakan. 
 
Pengertian Sujud Sahwi 1 
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Terjemanya:  
“Dari Abu Sa‟id Al Khudri, Nabi saw bersabda,”Apabila salah seorang 
di antara kamu ragu dalam shalat, apakah ia sudah mengerjakan tiga 
atau empat rakaat, maka hendaklah dihilangkan keraguan itu, dan 
diteruskan shalatnya menurut yang diyakini, kemudian hendaklah 
sujud dua kali sebelum salam.” (HR. Ahmad dan Muslim) 
 
 
Sebab-sebab orang yang shalat melakukan sujud sahwi adalah: 
1) Lupa meninggalkan salah satu rukun shalat seperti lupa melakukan 
rukuk, iktidal, atau sujud. 
2) Lupa atau ragu jumlah rakaat. 
3) Lupa membaca do‟a qunut (bagi yang membiasakan qunut). 
4) Lupa melakukan tasyahud awal. 










Sujud sahwi dilaksankan sebelum salam apabila orang yang 
sedang shalat lupa akan bilangan shalat yang sudah dikerjakannya atau 
lupa melakukan tahiyat awal dan kita baru ingat sebelum dia salam. 
 
Sebab-sebab Sujud Sahwi 3 
 
Dalam kasus rakaat kurang, apabila pada saat shalat ada yang 
mengingatkan bahwa rakaat shalat kita kurang, maka harus segera 
berdiri, takbir, dan melengkapi jumlah rakaatnya baru kemudian 
melakukan sujud sahwi. 
 
PERHATIKAN 
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Cara melakukan sujud sahwi sebagai berikut: 
1) Setelah selesai membaca tahiyat akhir, langsung sujud lagi dengan 
membaca : 
 ْوُهْسََيلاَو ُم اَنَيَّلا ْنَم َناَحْبُس 
Terjemahnya: “Maha Suci Allah yang tidak tidur dan lupa”. 
2) Bangun dari sujud disertai dengan mengucapkan takbir. 
3) Kemudian duduk sebentar lalu takbir dan dilanjutkan sujud lagi 
dengan doa yang sama dengan sujud pertama. 
4) Duduk kembali dan diakhiri salam. 
 
 
Manusia tidak boleh berperilaku sombong dan angkuh karena 
manusia adalah tempat salah dan lupa. Yang tidak pernah lupa hanyalah 
Allah swt. Orang yang berbuat salah, khilaf, dan lupa harus segera 
memohon ampun kepada Allah dengan membaca istigfar. Demikian halnya 
ketika kita bersalah dengan orang tua, duru maupun teman harus segera 
meminta maaf kepada mereka. 
Hikmah berikut adalah kita diajarkan untuk bisa memahami bahwa 
orang lain juga bisa salah. Jika orang tersebutmengakui kesalahannya 




Persentasikan hasil diskusi kalian di depan kelas mengenai pengertian 
sujud sahwi, dasar hukum sujud sahwi, bacaan sujud sahwi dan praktikkan 
tata cara pelaksanaan sujud sahwi. 
  

























Gambar 4. Orang yang bersujud pada saat menbaca ayat al-Quran 
Seseorang yang sedang membaca al-Quran tiba-tiba bersujud ketika 
membaca suatu ayat pada al-Quran. Berdasarkan peristiwa tersebut jawablah 
pertanyaan di bawah ini: 
1. Mengapa orang tersebut melakukan sujud tersebut ? 
2. Ayat-ayat apa saja yang dibaca sehingga orang tersebut melakukan sujud 
pada saat membaca al-Quran ? 
3. Kapan saja waktu-waktu untuk bisa melakukan sujud tersebut ? 
4. Apa bacaan yang dibaca ketika melakukan sujud tersebut ?  
C. SUJUD TILAWAH 








Baca dan diskusikanlah bersama teman kelompokmu tentang materi Sujud 




















Hukum melaksanakan sujud tilawah adalah sunnah, sebagaimana hadis 







Pengertian Sujud Tilawah 1 
Sujud tilawah adalah sujud yang dilakukan karena 
membaca ayat-ayat sajdah dalam al-Qur‟an ketika shalat 
maupun di luar shalat, baik pada saat membaca/menghafal 
sendiri atau pada saat mendengarkan. 
 
Dasar Hukum Sujud Tilawah 
 
2 
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Terjemahnya:  
“Dari Ibnu Umar, sesungguhnya Nabi saw. Pernah membaca al-Qur‟an di 
depan kami. Ketika bacaannya sampai pada ayat sajdah, beliau takbir, 




Sujud tilawah dilakukan karena pada saat membaca atau 
mendengarkan bacaan al-Qur’an menemukan ayat-ayat sajdah baik pada saat 
shalat maupun di luar shalat. Adapun ayat-ayat sajdah yang ada di dalam al-
Qur’an berjumlah 15 yaitu: 
Q.S. al-A‟raf/ 7 ayat 206 Q.S. Sad/38 ayat 24 
Q.S. ar-Ra‟du/ 13 ayat 15 Q.S. Fussilat/41 ayat 38 
Q.S. an-Nahl/16 ayat 49 Q.S. an-Najm/53 ayat 62 
Q.S. al-Isra‟/17 ayat 109 Q.S. al-Insyiqaq/84 ayat 21 
Q.S. al-Hajj/22 ayat 18 Q.S. al-„Alaq/96 ayat 19 
Q.S. Maryam/19 ayat 58 Q.S. al-Sajdah/32 ayat 15 
Q.S. al-Hajj/22 ayat 77 Q.S. al-Furqan/25 ayat 60 
 
 
Di dalam melaksanakan sujud tilawah harus memenuhi syarat sebagai 
berikut: 
1. Suci dari hadas dan najis 
2. Menghadap kiblat 
3. Menutup aurat 
  
Sebab-sebab Sujud Tilawah 
 
3 










Adapun rukun sujud tilawah adalah: 
1. Niat  
2. Takbiratul ihram 
3. Sujud satu kali dan diawali bacaan takbir 




Tata cara sujud tilawah ada dua macam, yaitu: 
1. Sujud tilawah yang dilakukan di luar shalat 
Adapun cara yang dilakukan sujud tilawah di luar shalat sebagai berikut: 
a. Berdiri menghadap kiblat 
b. Berniat melakukan sujud tilawah 
c. Takbiratul ihram 
d. Sujud satu kali 
Pada saat sujud membaca do’a sebagai berikut: 
 ِهِت هُوقَو ِهِلْوَحِب ُهَرَصَبَو ُهَعْمَس هقَشَو ُهَقَلَِخ ْيِذهلِِل ًَ ِهْجَوَدَجَس 
Terjemahnya:  
“aku bersujud kepada Tuhan yang menjadikan diriku, Tuhan 
yang membukakan pendengaran dan pengkihatan dengan 
kekuasaan-Nya.” 
e. Duduk sejenak 
f. Salam 
2. Sujud tilawah yang dilakukan di dalam shalat 
Adapun cara melakukan sujud tilawah di dalam shalat sebagai berikut: 
Pada saat kita sedang berdiri dalam shalat membaca ayat sadjah atau 
imam membaca ayat sadjah, kita langsung melakukan sujud satu kali 
Rukun Sujud Tilawah 
 
5 






Pendidikan Agama Islam kelas VIII  SMP/MTs     13 
 
dengan membaca do’a sujud tilawah. Setelah selesai melakukan sujud 















Persentasikan hasil diskusi kalian di depan kelas mengenai pengertian 
sujud tilawah, dasar hukum sujud tilawah, bacaan sujud tilawah dan 






Hikmah Melaksanakan Sujud Tilawah 
 
7 
Hikmah melakukan sujud tilawah, yaitu: 
1. Dijauhkan dari godaan setan. 
2. Lebih menghayati bacaan dan makna al-Qur’an yang 
sedang dibaca. 











Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang paling tepat ! 
1. Amin sedang melaksanakan śalat berjema‟ah di masjid. Pada rakaat kedua Amin 
mendengarkan bacaan ayat sajdah yang dibaca oleh imamnya. Setelah ayat sajdah 





2. Perhatikan ayat- ayat al-Qur‟ān berikut : 
1) Q.S. al-A‟rāf/7 ayat 206 
2) Q.S. ar-Ra‟du/13 ayat 25 
3) Q.S. an-Nahl/16 ayat 49 
4) Q.S. Al-Isrā‟/17 ayat 119 
5) Q.S. al-Hajj/22 ayat 18 
6) Q.S. Maryam/19 ayat 58 
yang termasuk ayat-ayat sajdah adalah.... 
a. 1, 2, 3 dan 4 
b. 2, 3, 4 dan 5 
c. 1, 3, 5 dan 6 
d. 3, 4, 5 dan 6 
3. Hukum melakukan sujud tilawah yaitu.... 
a. sunnah 
b. wajib 
c. fardu kifayah 
d. jaiz 
4. Hasim sedang mengerjakan śalat, tiba-tiba teringat bahwa bilangan rakaat 
yang dikerjakannya lebih, sebaiknya Hasim melaksanakan sujud sahwi.... 
a. sebelum salam 
b. setelah salam 
c. sebelum takbir 
d. setelah takbir 
5. Di salah satu wilayah terjadi musibah banjir. Kebetulan salah seorang saudara Bu 
Anita tinggal di wilayah tersebut. Dia mendapat kabar bahwa saudaranya selamat 
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6. Perhatikan pernyataan berikut 
1) Lupa kelebihan rakaat śalat 
2) Mendapatkan nikmat yang luar biasa 
3) Mendengarkan ayat-ayat sajdah 
4) Lupa tidak melaksanakan salah satu dari rukun śalat 
5) Lupa kekurangan jumlah rakaat śalat 
6) Terhindar dari musibah 
Pernyataan yang merupakan penyebab untuk melaksanakan sujud sahwi adalah.... 
a. 1, 2 dan 3 
b. 2, 3 dan 4 
c. 1, 4 dan 5 
d. 4, 5 dan 6 
 
















10. Berikut adalah ketentuan sujud syukur kecuali.... 
a. dilakukan di luar śalat 
b. dilakukan seorang diri 
c. harus menghadap kiblat 









Kerjakan Soal-Soal berikut ini secara kelompok! 
1. Jelaskan perbedaan sujud syukur, sujud tilawah, dan sujud sahwi! 
2. Mengapa kita harus melakukan sujud syukur? 
3. Sebutkan tata cara melaksanakan sujud tilawah! 
4. Jelaskan hikmah sujud sahwi dalam kehidupan sehari-hari? 
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